UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
STRATEGI PEER LESSONS PADA SISWA KELASIV
SDN NGLAHAR KECAMATAN MOYUDAN
KABUPATEN SLEMAN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Priyono
NIM 10108247047

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
JUNI 2014



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS
MELALUI STRATEGI PEER LESSONS PADA SISWA KELAS IV SD
NEGERI NGLAHAR KECAMATAN MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN”
yang disusun oleh Priyono, NIM 10108247047 ini telah disetujui oleh
pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 10 Juni 2014
Pembimbing Skripsi

¥

Hidayati, M. Hum
NIP 19560721 198501 2 002

ii



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli.
Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode
berikutnya.

Yogyakarta, 23 Juni 2014
Yang menyatakan,

T

Priyono
NIM 10108247047



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS
MELALUI STRATEGI PEER LESSONS PADA SISWA KELAS IV SD
NEGERI NGLAHAR KECAMATAN MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN”
yang disusun oleh Priyono, NIM 10108247047 ini telah dipertahankan di depan
Dewan Penguji pada tanggal 20 Juni 2014 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUIJI
Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Hidayati, M. Hum Ketua Penguji § & ....... 2367 o
Haryani, M. Pd. Sekretaris Penguji..Qrar; ...... ol
Dr. Mukminan Penguji Utama  ....... it ol A3-6-a0m
24 JUi 2014
ETAKATta, .......oocvciccoinrinsnsonnans
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
Dekan,

00902 198702 1 001&

iv



MOTTO

Mendidik merupakan tugas setiap orang terdidik.
Pendidikan bukan saja mencerdaskan, pendidikan adalah eskalator sosial-
ekonomi, dan keterdidikan mengantarkan pada kesgjahteraan

(Anies Baswedan 2010)

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang.
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.

(Schopenhauer)



PERSEMBAHAN

Dengan Segala kerendahan hati, skripsi ini penulis persembahkan kepada :
Kedua Orang tuaku beserta adik-adikku, yang selalu sabar memberikan

dukungan, dan memotivasiku untuk terus ber semangat.

Vi



UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
STRATEGI PEER LESSONS PADA SISWA KELASIV
SDN NGLAHAR KECAMATAN MOYUDAN
KABUPATEN SLEMAN

Oleh
Priyono
NIM 10108247047

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hdslajar IPS menggunakan
strategi pembelajaraPeer Lessons pada kelas IV SD Negeri Nglahar, Moyudan,
Sleman tahun ajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakarakeBubjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Nglahar, Moyud&leman semester genap
tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 18 siswdijrteatas 12 siswa laki-laki
dan 6 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukamrda® siklus, masing-masing
siklus terdiri dari dua pertemuan. Pada setiap usikiterdapat kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refle&knik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes. Instrumen berugzaleniservasi dan soal tes.
Sebelum digunakan instrumen terlebih dahulu dieslid secara expert
judgement. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah
deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. lkdtor keberhasilan penelitian ini
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar IPS iya@&8 dari jumlah siswa
yang mengikuti proses pembelajaran telah memenutiierla Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 65.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatasil belajar IPS
dengan menggunakan strategi pembelajdtear Lessons. Sebelum dilakukan
tindakan 8 siswa mencapai ketuntasan (44,44%) @asislva belum mencapai
ketuntasan (55,56%). Setelah dilakukan tindakalusik siswa yang mencapai
ketuntasan 11 siswa (61,11%) dan belum tuntas wasi88,89%). Setelah
tindakan siklus II, siswa tuntas belajar 15 sis®a,33%) dan belum tuntas 3
siswa (16,67%).

Kata kunci:hasil belajar, IPS strategi pembelajaran Peer Lessons.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No.20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 dinyatakahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emgoib watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan Wdtkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanb#dastagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuatiffemandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjd»engan demikian maka
guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombakag@ian misi pembaharuan
pendidikan, mereka berada pada titik sentral untekigatur, mengarahkan, dan
menciptakan suasana kegiatan pembelajaran untulkcapantujuan dan misi
pendidikan Nasional yang dimaksud. Oleh karenaeygars tidak langsung guru
dituntut untuk lebih profesional, inovatif, perspgk dan proaktif dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Dalam pembangunan pendidikan nasional juga harusyatemi dinamika
yang baik menyangkut kurikulum, format materi, saraan prasarana. Menurut
Sanjaya Wina (2005: 8) Kurikulum dan pembelajaragrupakan dua sisi dari
satu mata uang. Artinya dalam proses pendidikan loalaitu tidak dapat
dipisahkan. Kurikulum tidak akan berarti tanpa gilementasikan dalam proses
pembelajaran, sebaliknya pembelajaran tidak akektietanpa didasarkan pada

kurikulum sebagai pedoman. Bagaimana seandainyarsg@uru atau seorang



pengelola pendidikan bekerja tanpa pedoman atat wtuk pelaksanaan
pembelajaran, seperti orang buta yang berjalarattonmkat.

Orientasi kurikulum 2006 (KTSP) menurut PP No. 1&hdn 2005 ayat 4
menekankan tercapainya 3 kompetensi pada siswa gangpa pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikotorik). Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Noit® Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gurda@un macam-macam
kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guruammntlain: kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionagjydiperoleh melalui pendidikan
profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegralsind kinerja guru. Hal tersebut
membawa konsekuensi terjadinya perubahan dalam egatath dan model
pembelajaran yang digunakan dalam menyususun gtrpémbelajaran untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan. Keberhasilambplajaran sangat
tergantung pada proses implementasi yang dilakalednguru di sekolah.

Guru merupakan figur yang memegang peranan pedélagn pembelajaran
di kelas. Peran utama guru bukan menjadi penydprnmasi yang hendak
dipelajari oleh siswa, melainkan membelajarkan sis@ntang cara mempelajari
sesuatu secara efektfemahaman akan konsep kurikulum, teori belajarcdaa
cara memotivasi siswa dalam belajar harus dikuateth guru agar mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang meaarmenstimulus siswa
untuk aktif dalam proses belajar mengajar.

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah eata pelajaran yang

disusun dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik&T3P) dan diberikan



mulai dari SD hingga SMA. Berdasarkan struktur KT3Rhan kajian IPS
meliputi kemampuan memahami seperangkat fakta, dggndan generalisasi
tentang sistem sosial dan budaya, manusia, temgatlidgkungan, perilaku
ekonomi dan kesejahteraan, waktu, keberlanjutan g@garubahan, sistem
berbangsa dan bernegara. Adapun tujuan mata @eldjatu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada jenjang sekolah dasar adalah agar pesdidik mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasgbgaguna bagi dirinya
dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). md&arikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa tujuan iRgad :
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedandmasyarakat dan
lingkungannya.
b. Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis daitikr rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dakmdupan sosial.
c. Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-rstasial dan kemanusiaan.
d. Memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasataa berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokaliames dan global.
Sebagian siswa menganggap mata pelajaran IPS sahaigapelajaran yang
sulit dipahami sehingga siswa cenderung merasanpgmauh dan malas untuk
belajar, siswa kurang termotivasi karena menganggegta pelajaran IPS
merupakan mata pelajaran yang membutuhkan pemahkoreaep yang luas,
bahwa IPS merupakan disiplin ilmu sosial yang tidatpisah-pisah. Aktivitas

siswa yang rendah tersebut dapat mempengaruhidedajar siswa.



Untuk meningkatkan hasil belajar siswa menuju pgkaten mutu
pendidikan diperlukan strategi serta progam penela yang lebih efektif dan
efisien, serta termasuk di dalamnya sarana, prsdralajar guna menunjang
proses yang positif terhadap hasil belajar siswadi® pembelajaran merupakan
bagian integral dari proses pembelajaran, olehbséhadalam pemilihan media
harus melihat semua komponen dari perencanaan fsarba seperti tujuan,
materi, pendekatan, dan metode, serta bentuk evalteamasuk tingkat
perkembangan intelektual siswa (Umaedi, 2000: 45).

Mengubah paradigma guru dari pembelajaran konveakke pembelajaran
PAKEM dengan metode yang bervariasi masih dirasagata sulit untuk
diterapkan. Pembelajaran PAKEM dapat memudahkaru glalam proses
pembelajaran, karena pada hakikatnya guru bukarssétinya sumber informasi
dan belajar siswa. Pembelajaran PAKEM dapat merigupambelajaran
paradigma lama yang berpusat pada dgteacher centered) menjadi berpusat
pada siswéstudent centered).

Menurut Umaedi (2000: 52), pemakaian media padagsrbelajar mengajar
sangat membantu siswa dalam memahami pesan damasfiodari guru. Siswa
akan lebih mudah membangun pemahaman melalui ksigerhadap lingkungan
sosialnya. Interaksi dapat ditingkatkan denganj@elelompok maupun diskusi.
Penyampaian gagasan oleh siswa dapat mempertajaempaendalam,
memantapkan, atau menyempurnakan gagasan itu karem@eroleh tanggapan

dari siswa lain atau guru. Dengan demikian, prgsesbelajaran akan lebih



bermakna karena siswa dapat bersosialisasi, meggjhperbedaan (pendapat,
sikap, kemampuan, prestasi) dan berlatih bekerjasam

Menurut Vernon Magnesen (Catharina Tri Anni, 20025) dalam
penelitiannya mengenai ingatan yang diperoleh dddalajar menyatakan bahwa
kita belajar hanya 10% dari apa yang kita baca, #@% apa yang kita dengar,
30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kitat dan dengar, 70% dari
apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kitaken dan lakukan. Dari
penelitian itu tampak bahwa belajar yang baik mesyagatkan penggabungan
antara indera visual, auditori, dan kinestika. iHamenunjukkan bahwa jika guru
mengajar dengan banyak berceramah, maka tingkaahmeman yang diperoleh
siswa hanya 20%. Tetapi sebaliknya, jika siswa mlianuntuk melakukan sesuatu
sambil melaporkannya, maka tingkat pemahaman stapat mencapai sekitar
90%. Dengan demikian kualitas pembelajaran akanngkat yang berorientasi
pada peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil observasi awal mengacu pada hasil pencagesida semester satu di
kelas IV SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman menurgmkibahwa kurang
efektifnya pembelajaran IPS, ini dilihat dari has#s formatif siswa kurang
mencapai hasil yang optimal, belum mencapai KKM 6fasil ditunjukkan
dengan pencapaian nilai terendah 61 dan nilantggii79 dengan rata-rata nilai
66,83. Data yang diperoleh dari 18 siswa kelasdiviytata hanya 8 siswa yang
tuntas atau 44,44%, sedangkan 10 siswa lainnya5&t&6% masih belum tuntas
sehingga nilai ketuntasan klasikalnya masih rendehingga perlu untuk

ditingkatkan.



Berdasarkan data hasil observasi di atas penditiamdang masalah tersebut
merupakan masalah yang segera untuk dipecahkamakgiea tidak akan
mempengaruhi pengetahuan siswa dalam menerima [martha berikutnya.
Untuk itu perlu dikembangkan strategi pembelajayang tepat, menarik dan
efektif sehingga dapat meningkatkan keterampilan,gaktivitas siswa serta hasil
belajar siswa. Salah satu strategi pembelajaragy y@pat dijadikan alternatif
yaitu Cooperative Learning.

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembeafajgang memberikan
kesempatan kepada anak untuk bekerjasama dengamassswa dalam tugas-
tugas terstruktur (lie, 2002: 12). Pembelajaranpleratif memiliki dampak positif
terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya daatdapmbantu membangun
kepercayaan diri terhadap kemampuan berfikir kidiggam memahami konsep
IPS. Di dalam pembelajaran kooperatif juga terjatieraksi antar siswa dalam
kelompok yang terbentuk secara heterogen sehinggdinga dapat tercipta
pembelajaran tutor sebaya.

Ada banyak strategi pembelajar@ooperative Learning yang cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPS di antaranyaalhdsirategi pembelajaran
Peer Lessons (belajar dari teman). Keunggulan dari pembelajanaadalah siswa
dapat bekerja sendiri, menstimulus kemampuan @edetik untuk mengajarkan
kepada temannya dan kemampuan untuk menguasahselpilapembelajaran.

Menurut Hisyam Zaini dkk (2009: 65) strategi penajpgalan yang paling baik
adalah dengan mengajarkan kepada orang lain, nteki@gs ini akan sangat

membantu peserta didik dalam mengajarkan materadepeman-temannya.



Pembelajaran strategPeer Lessons merupakan refleksi pentingnya guru
mengelola proses pembelajaran yang bermakna seh&igga merasa senang dan
antusias dalam proses pembelajaran. Dalam straiekggmampuan siswa untuk
menguasai suatu topik dengan berfikir kritis sepangapat menyampaikan topik
yang telah dikuasai kepada teman-temannya dengabadse cara dan
menggunakan alat peraga juga contoh-contoh relevan.

Dari uraian tersebut di atas maka peneliti akangkajn melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul : “Upaya MeningkatkaasiHBelajar IPS melalui
Strategi Peer Lessons pada Siswa Kelas IV SD Negeri Nglahar Kecamatan

Moyudan Kabupaten Sleman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan didipsroleh beberapa
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaramguyervariasi, hanya
menggunakan metode konvensional, seperti metodenedr.
2. Hasil belajar untuk mata pelajaran IPS yang rendah.
3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran

4. Kurangnya perhatian siswa dalam proses kegiatat@@mran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaity ada tersebut, tidak

semua diteliti karena keterbatasan waktu, tenagabiya yang dimiliki oleh



peneliti, maka dalam penelitian ini dibatasi danny@a difokuskan pada
permasalahan peningkatan hasil belajar mata patej@S bagi siswa kelas IV

SD Negeri Nglahar, Kecamatan Moyudan, Kabupatem&te

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan gsahan vyaitu:
Bagaimana stratedPeer Lessons dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Nglahaecénatan Moyudan,

Kabupaten Sleman.

E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentokakea tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: Untuk negkatan hasil belajar IPS
melalui strategPeer Lessons pada siswa kelas IV SD Negeri Nglahar, Kecamatan

Moyudan, Kabupaten Sleman

F. Manfaat Pendlitian
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melaluelgeam ini, yaitu:
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berhlaegapa konsep-konsep,

sebagai upaya untuk peningkatan dan pengembamgan il



Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan y@erging bagi para peneliti
di bidang pendidikan.

Manfaat Praktis

Bagi jajaran Dinas Pendidikan atau lembaga terkeaitil penelitian dapat
dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan bidaegdmikan, terutama
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikaekdiah.

Bagi Kepala Sekolah dan Pengawas, hasil penelitiapat membantu
meningkatkan pembinaan profesional dan supervisadta para guru secara
lebih efektif dan efisien.

Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi kolckur dan bahan
pertimbangan guna melakukan pembenahan serta komikis bagi
pengembangan profesionalisme dalam pelaksanaas pugf@sinya

Bagi SD Negeri Nglahar, Kecamatan Moyudan, Kabup&eman sebagai
subjek penelitian, hasil penelitian ini dapat dkat alat evaluasi dan
koreksi, terutama dalam meningkatkan efektifitasn defisiensi proses

pembelajaran sehingga tercapai prestasi belajay gtmmal.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
Kerangka Teori
Proses Pembelajaran
Pengertian Belajar

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan istilah laeldpngan beberapa uraian

yang tidak sama. Berikut ini beberapa pengertidajdremenurut beberapa ahli:

1.

Winkel (Nasution, 2000: 131) belajar adalah akdizitmental atau psikis,
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahagtrampilan, nilai dan

sikap.

Sdaffer (Nasution, 2000: 131) belajar merupakanhmdran tingkah laku yang
relatif menetap, sebagai hasil pengalaman-pengalataa praktik.

Arikunto (2002: 2) belajar adalah aktivitas indiidsecara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telala@ipesebagai hasil dari
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disitk@a bahwa belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan individu untukpsgoleh perubahan tingkah

laku baru sebagai pengalaman individu itu senglang mencakup unsur cipta

(kognitif), rasa (afektif) dan karsa (psikomotor).

1.

Ciri-ciri belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah9@9: 15-16) antara lain:

Perubahan yang terjadi secara sadar
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Individu yang belajar akan menyadari terjadinyaupahan itu sekurang-
kurangnya individu merasakan telah terjadi adamatus perubahan dalam
dirinya.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlamgsterus menerus dan
tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akanyeisbkan perubahan
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataaeproelajar berikutnya.
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuiknpeeoleh suatu yang
lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, mddanyak usaha belajar
yang dilakukan, makin banyak dan makin baik perahafang diperoleh.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ensénetap atau permanen.
Berarti tingkah laku yang terjadi setelah belagrsifat menetap.

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Berarti perubahan tingkah laku terjadi karena agiaah yang akan dicapai.
Perubahan tingkah laku ini benar-benar disadari.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilakammengalami perubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, kebmgs&eterampilan,
pengetahuan, dan sebagainya.

Adapun prinsip-Prinsip Belajar Menurut Agus Suprgq2009: 4) adalah:

Perubahan perilaku
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Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memilikcai :
a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yg®rubahan yang
disadari,

b. Kontinyu/ berkesinambungan dengan perilaku lainnya

c. Fungsional bermanfaat sebagai bekal hidup,

d. Positif/berakumulasi,

e. Aktif/ sebagai usaha yang direncanakan dan dilakuk

f. Permanen/tetap,

g. Bertujuan dan terarah,

h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.
2. Belajar merupakan proses

Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujyang ingin dicapai.

Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, kokistrdan organik.
3. Belajar merupakan bentuk pengalaman

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil danaksi antara peserta didik

dengan lingkungannya.
b. Pengertian Pembelagjaran

Pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungag gapat membentuk
atau mengubah struktur kognitif siswa (Wina Sanj2g®5: 22). Menurut UU No.
20/2003, Bab | Pasal | Ayat 20, Pembelajaran &dalases interaksi peserta didik
dengan pendidik/guru dan sumber belajar pada fingkungan belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaranahdploses interaksi antara

peserta didik dengan pendidik dan sumber bigb@da suatu lingkungan belajar.
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan ¢ikndgar dapat terjadi

proses pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaanahikem tabiat,

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada pehédiita
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Menurut Wina Sanj2@®%: 30-32) adalah:

1. Belajar dengan melakukan
Belajar bukan hanya mendengarkan, mencatat samnthilkddi bangku, akan
tetapi belajar adalah proses beraktivitas dan la¢ihaarning By Doing).

2. Mengembangkan kemampuan sosial
Proses pembelajaran bukan hanya mengembangkan kemanmtelektual
akan tetapi juga kemampuan sosial. Oleh karerardses pembelajaran harus
dapat mengembangkan dua sisi ini secara seimbang.

3. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah
Proses pembelajaran harus mampu melatih kepekaagkedayintahuan setiap
individu terhadap segala sesuatu yang terjadi.

4. Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah
Pembelajaran adalah proses berfikir untuk memecamesalah. Oleh karena
itu pengetahuan yang diperoleh mestinya dapatikigadsebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

5. Mengembangkan kreativitas siswa
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu mergiéreativitas siswa
sehingga dapat menjadikan manusia kreatif dan tifova

6. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknol

Pendidikan dibentuk untuk membekali setiap siswaar agnampu
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memanfaatkan hasil-hasil teknologi.

7. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang bai
Setiap guru memiliki tanggung jawab dalam mengemgkam manusia yang
sadar dan penuh tanggung jawab sebagai seorang neggra.

8. Belajar sepanjang hayat
Belajar tidak terbatas pada waktu sekolah saja nanmauwus terus menerus
seiring perkembangan zamarolg Life Education).
Adapun faktor-faktor Pembelajaran Menurut Wina 8gaj (2005: 32-33)

adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran harus memberikan peluang kejmsla agar mereka
secara langsung dapat berpartisipasi dalam presebglajaran,

2. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa mmeuéfleksi apa yang
telah dilakukannya,

3. Proses pembelajaran harus mempertimbangkan perbediadual,

4. Proses pembelajaran harus dapat memupuk kemanddiarsamping
kerjasama,

5. Proses pembelajaran harus terjadi dalam iklim ykogdusif baik iklim
sosial maupun iklim psikologis,

6. Proses pembelajaran yang dikelola guru harus dapatgembangkan
kreatifitas dan rasa ingin tahu.

c. Pengertian Mengajar
Menurut Warni Rasyidin (2009: 32) mengajar adalate#tibatan guru dan

siswa dalam interaksi proses pembelajaran. Guragselkoordinator menyusun,
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mengorganisasi serta mengatur situasi belajar sisgfdangga terjadi proses
perkembangan intelek pada khususnya serta proskengzangan jiwa, sikap,
kepribadian, keterampilan pada umumnya.

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai prgsgg/ampaian informasi
atau pengetahuan dari guru kepada siswa (Winay2ar@05: 73). Jadi mengajar
menurut peneliti adalah suatu usaha dari pendidikkumenyampaikan sejumlah
pesan atau pelajaran agar terdidik mengalambpbéan pengetahuan ketrampilan
dan sikap.

Kegiatan mengajar bukan hanya berpusat pada tgathér centered) tetapi
juga pada aktifitas anak didilst¢dent centered) dalam arti anak tidak bersifat
pasif tetapi justru aktifitasnya yang diharapkampak dari hasil mengajar guru.
Dalam hal ini guru berperan sebagainager of learning, guru berperan sebagai
fasilitator.

Dengan demikian proses pembelajaran adalah prosegamganisasi tujuan,
bahan, metode serta alat penilaian sehingga saia lsén saling berhubungan dan
saling berpengaruh sehingga menumbuhkan kegiatajaibpada diri peserta didik
seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan fahghkaku sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

2. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian Kualitas Pembelajaran
Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atagajkeefektifan. Secara

definitive efektivitas dapat dinyatakan sebagaigkat keberhasilan dalam

15



mencapai tujuan atau sasarannya.

Menurut Suprijono (2010: 11-13) Efektivitas ini sBeguhnya merupakan
suatu konsep lebih luas mencakup berbagai faktaaldim maupun di luar diri
seseorang. Dengan demikian efektivitas tidak hadgpat dilihat dari sisi
produktivitas, akan tetapi juga dapat pula dilili@ri sisi persepsi atau sikap
orangnya.

Sedangkan pembelajaran mempunyai makna secar&deksng berarti
proses, cara, perbuatan, mempelajari. Pada pemtaglaguru mengajar diartikan
sebagai upaya mengorganisir lingkungan terjadiyalelajaran.

Jadi yang dimaksud dengan kualitas pembelajardaladangkat keberhasilan
untuk pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk eprasemfasilitasi dan
mengorganisir lingkungan peserta didik. Pencapdignan tersebut berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan sertaepdaamngan sikap melalui
proses pembelajaran.

Adapun aspek-aspek efektifitas belajar sebagaikieri(1l) peningkatan
pengetahuan, (2) peningkatan ketrampilan, (3) @draib sikap, (4) perilaku, (5)
kemampuan adaptasi, (6) peningkatan integraspdingkatan partisipasi, dan
(8) peningkatan interaksi kultural.

b. Keterampilan Guru

Pembelajaran merupakan suatu proses yang komplaks ndelibatkan
berbagai aspek terkait. Dalam pembelajaran, gurbadapan dengan sejumlah
peserta didik dengan berbagai macam latar belakaig@p dan potensi.

Kesemuanya itu berpengaruh terhadap kebiasaannylam damengikuti
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pembelajaran. Untuk membangkitkan motivasi belpgserta didik, setiap guru
sebaiknya mampu untuk menciptakan pembelajaratikdan menyenangkan.

Keterampilan guru dalam pembelajaran adalah keeakapau kemampuan
guru dalam menyajikan materi pelajaran. Dengan kiamiseorang guru harus
mempunyai persiapan mengajar antara lain, guru shamenguasai bahan
pengajaran maupun memilih metode yang tepatpdaguasaan kelas yang baik.
(Suprayekti, 2003: 11).

Untuk menciptakan pembelajaran kreatif dan menygkeam diperlukan
berbagai keterampilan, diantaranya keterampilan gajan Keterampilan
mengajar sangat berperan dan menentukan kualitasbgbgaran, yaitu
keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadea&idasi, menjelaskan,
membuka dan menutup pelajaran, membimbing dislalsnikpok kecil, mengelola
kelas serta mengajar kelompok kecil dan perorar{gener Usman, 2010: 74).
Setiap keterampilan mengajar memiliki komponen gaimsip-prinsip dasar
tersendiri. Keterampilan mengajar tersebut dan iwemaggunakannya agar tercipta
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan adsdblagai berikut:

1. Keterampilan Bertanya.

Bertanya merupakan ucapan verbal meminta respoinsdaeorang yang
dikenal. Respon di berikan berupa pengetahuanpaadengan hal-hal yang
merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanyaupagan stimulus efektif dan
dapat mendorong kemampuan berpikir. Dalam prosesb@jaran, bertanya
memainkan peranan penting sebab pertanyaan tersigswgan baik dan teknik

pelontaran yang tepat akan memberikan dampak fpoBi@rtanyaan dibagi
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manjadi dua jenis, yaitu pertanyaan menurut makgudian pertanyaan menurut
taksonomi bloom.

Pertanyaan menurut maksudnya terdiri dari : Pea@my permintaan
(compliance question), pertanyaan retoris ri{etorical question), pertanyaan
mengarahkan atau menuntunprampting question) dan pertanyaan menggali
(probing question). Sedangkan pertanyaan menurut taksonomi Bloontu:ya
pertanyaan pengetahuaredall question atau knowlegde question), pemahaman
(conprehention question), pertanyaan penerapaapflication question), pertanyaan
sintetis gynthesis question) dan pertanyaan evaluasvdluation question).

Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam presgsbelajaran, guru perlu
menunjukkan sikap yang baik pada waktu mengajulestapyaan maupun ketika
menerima jawaban siswa. Dan harus menghindariagabn seperti: menjawab
pertanyaan sendiri, mengulang jawaban siswa, mangupertanyaan sendiri,
mengajukan pertanyaan dengan jawaban serentakntokae siswa yang harus
menjawab sebelum bertanya dan mengajukan pertargaada. Dalam proses
pembelajaran setiap pertanyaan, baik berupa kaltargta atau suruhan yang
menuntut respons siswa sehingga dapat menambagtpbugn dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, di masukkan dalam g@orngertanyaan.

2. Keterampilan Memberikan Penguatan.

Penguatan(reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat

verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagiamdadifikasi tingkah laku

guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuamimmbagikan informasi atau

umpan balik (feed back) bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu
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dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakaondsrhadap suatu tingkah
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulaamd@mbali tingkah laku

tersebut. Penggunaan penguatan dalam kelas dagretapai atau mempunyai
pengaruh sikap positif terhadap proses belajar asislan bertujuan untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajararangsang dan meningkatkan
motivasi belajar dan meningkatkan kegiatan belsgata membina tingkah laku
siswa yang produktif. Keterampilan memberikan patagu terdiri dari beberapa
komponen yang perlu dipahami dan dikuasai penggunyaaoleh mahasiswa
calon guru agar dapat memberikan penguataaraéijaksana dan sistematis.

Komponen-komponen itu adalah: Penguatan verbahg#apkan dengan
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, peraatujan sebagainya. Dan
penguatan non-verbal, terdiri dari penguatan bempaik dan gerakan badan,
penguatan dengan cara mendekati, penguatan dengatuhan (contact),
penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, gtangberupa simbol atau
benda dan penguatan tidak penuh.

3. Keterampilan Mengadakan Variasi.

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan gurwardakonteks proses interaksi
pembelajaran yang di tujukan untuk mengatasi ketarsaiswa sehingga, dalam
situasi belajar mengajar, siswa senantiasa mekkeamuketekunan, serta penuh
partisipasi.

Variasi dapat di kelompokkan ke dalam tiga kelom@iku komponen, yaitu:
(1) Variasi dalam cara mengajar guru, meliputi:ggegmaan variasi suargeacher

voice), Pemusatan perhatian sisWf@cusing), kesenyapan atau kebisuan guru
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(teacher silence), mengadakan kontak pandang deaak geye contact and
movement), (2) Variasi dalam penggunaan media dan alat parsga Media dan
alat pengajaran bila ditunjau dari indera yang négan dapat digolongkan ke
dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihan dliraba. Adapun variasi
penggunaan alat antara lain adalah sebagai berilariasi alat atau bahan yang
dapat dilihat Yisual aids), variasi alat atau bahan yang dapat didengadiit{f
aids), variasi alat atau bahan yang dapat diraba (nkdtafan variasi alat atau
bahan yang dapat didengar, dilihat dan diraodi¢ visual aids). (3) Variasi pola
interaksi dan kegiatan siswa. Pola interaksi guengdn murid dalam kegiatan
pembelajaran sangat beraneka ragam coraknya. Reagggwariasi pola interaksi
dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, keam serta untuk
menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan dedasan mencapai tujuan.

4. Keterampilan Menjelaskan.

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan lagaayajian informasi
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematikk menunjukkan adanya
hubungan satu dengan yang lainnya. Secara gar& lesponen-komponen
ketrampilan menjelaskan terbagi dua, yaitu: Mermakan, hal ini mencakup
penganalisaan masalah secara keseluruhan, pengetianhubungan diantara
unsur-unsur terkait dengan penggunaan hukum, ruatas generalisasi sesuai
dengan hubungan yang telah ditentukan.

5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran.
Yang dimaksud dengan membuka pelajasgh {nduction) ialah usaha atau

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatambmgajaran untuk
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menciptakan prokondusi bagi siswa agar mental nrayeuhatian terpusat pada
apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha teraghot memberikan efek yang
positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan nupnpelajaran(closure) ialah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakpélajaran atau kegiatan
pembelajaran.

Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputenank perhatian
siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan melddarbagai usaha, dan
membuat kaitan atau hubungan di antara materi-mg#erg akan dipelajari.
Komponen ketrampilan menutup pelajaran meliputinimau kembali penguasaan
inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran, mexh ringkasan dan
mengevaluasi.

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil.

Diskusi kelompok adalah suatu proses teratur yaetjpatkan sekelompok
orang dalam interaksi tatap muka informal dengarbdgai pengalaman atau
informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahasalata Diskusi kelompok
merupakan strategi yang memungkinkan siswa mengusasdu konsep atau
memecahkan suatu masalah melalui satu proses omgiberi kesempatan untuk
berpikir, berinteraksi sosial serta berlatih bepikpositif. Dengan demikian
diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitaswajs serta membina
kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya keitamberbahasa.

7. Keterampilan Mengelola Kelas.
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untukncipakan dan

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengeikdnnya bila terjadi
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gangguan dalam proses pembelajaran. Dalam meldean&eterampilan

mengelola kelas maka perlu diperhatikan komponerer&mpilan yang

berhubungan dengan penciptaan, pemeliharaan kohdlajar secara optimal
(bersifat prefentif) berkaitan dengan kemampuaru glalam mengambil inisiatif
dan mengendalikan pelajaran. Bersifat represifuydeterampilan berkaitan
dengan respons guru terhadap gangguan siswa yekejdmutan dengan maksud
agar guru dapat mengadakan tindakan remedial umielkgembalikan kondisi

belajar secara optimal.

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseoaang

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah latah terbatas, yaitu berkisar
antara 3-8 siswa orang untuk kelompok kecil, darasgy untuk perseorangan.
Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan menmkagkiguru memberikan
perhatian terhadap setiap siswa serta terjadingarigan yang lebih akrab antara
guru dan siswa dengan siswa.

Komponen keterampilan yang digunakan adalah: &eteitan mengadakan
pendekatan secara pribadi, keterampilan mengom@gnis keterampilan
membimbing, ketrampilan merencanakan serta melaksan kegiatan
pembelajaran.

Keterampilan mengajar yang esensial secara tedodi@mpat dilatinkan,
diperoleh balikan féed back) yang cepat dan tepat. Penguasaan komponen
ketrampilan mengajar dengan baik dapat memusatkaimajan secara khusus
kepada komponen ketrampilan secara objektif dargemabangkan pola observasi

secara sistematis.
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Dari delapan kompetensi di atas, yang palingitipg bagi guru adalah
bagaimana cara guru dapat menggunakan agar esdelajaran dapat berjalan
dengan baik. Salah satu faktor yang dapat mengotages pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, makin banyaknya jumlah sissvtanya.

c. AktivitasSiswa

Aktivitas merupakan asas terpenting dalam beld@&nurut Arikunto (2002:
2) belajar adalah aktivitas individu secara sadaiuku mendapatkan sejumlah
kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagal tari interaksinya dengan
lingkungan sekitarnya. Aktivitas dapat dipahamieggb serangkaian kegiatan jiwa
raga, psikofisik menuju perkembangan pribadi irdlivi seutuhnya, yang
menyangkut unsur cipta (kognitif), rasa (afektfyn karsa (psikomotorik).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas menunjuk&lawab aktivitas sangat
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran IPS. Sentaiggi aktivitas siswa dalam
pembelajaran maka akan semakin mempercepat pemalssna terhadap materi
pelajaran.

Siswa adalah suatu organisme yang di dalam ditiengapat beranekaragam
kemungkinan, potensi dan berkembang. Dalam diriteydapat prinsip aktif,
keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Kegidtelajar siswa menjadi dasar
untuk mencapai tujuan hasil belajar yang lebih ndanméOemar Hamalik 2001:
170).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas makajtaktsiswa adalah suatu
kegiatan atau kesibukan yang dilakukan oleh anattik ddalam rangka

pembentukan diri. Sebagaian besar aktivitas yainigkutkan di sekolah adalah
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usaha dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Anak thdiks aktif melakukan
pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri dakelja sendiri.

Oleh sebab itu pemilihan strategi maupun model gtaydran yang tepat akan
mendorong siswa untuk lebih antusias mengikuti peajran. Jadi sangat jelas
bahwa dalam kegiatan belajar anak didik harus .akténurut Oemar Hamalik
(2001: 172) 8 kelompok kegiatan dalam pembelajarsara lain: (a) Kegiatan-
kegiatan visual, (b) Kegiatan-kegiatan lisan, (egkatan-kegiatan Mendengarkan,
(d) Kegiatan-kegiatan Menulis, (d) Kegiatan-kegiakdenggambar, (e) Kegiatan-
kegiatan Metrik, (f) Kegiatan-kegiatan Mental, Kggiatan-kegiatan Emosional.

Menurut Gagne dalam (Catharina Tri Anni, 2007: b@umuskan perubahan
perilaku berkaitan dengan apa yang dipelajari géeimbelajar dalam bentuk
kemahiran intelektual strategi kognitif, inforsnaverbal, kemahiran motorik dan
sikap.

Seorang guru harus memahami indikator aktivitagjael Indikator adalah
ciri-ciri yang tampak, dapat diamati serta diuklehosiapapun yang tugasnya
berkenaan dengan pendidikan dan pengajaran (SudOGd: 11). Adapun
indikator aktivitas belajar siswa meliputi :

1. Adanya partisipasi siswa dalam melaksanakan tugdajabnya melalui
berbagai cara.

2. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendagpatny

3. Adanya siswa yang bertanya kepada guru ataupeminta pendapat guru

dalam kegiatan belajarnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan badhtigitas belajar siswa
merupakan salah satu persyaratan yang dapat magunieberhasilan
pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaratandai dengan adanya
partisipasi siswa dalam pembelajaran berupa aksivitenjawab oleh siswa secara
teratur tentang berbagai hal yang berhubungargashermateri pembelajaran yang
dibahas.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Diyamti Rianti, (2007: 12)akah hasil proses belajar
dimana pelaku aktif dalam belajar adalah siswa pllaku pasif adalah guru.
Menurut Sudjana, (2004: 22) hasil belajar adalalmadmpuan, sikap dan
keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia mer@eperlakuan yang diberikan
oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pemgataitu dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan menurut Robert M. Gagneri{Sap, 2009: 5) bahwa
dalam setiap proses akan selalu terdapat hasilanyahg dapat diukur dan
dinyatakan sebagai hasil belajar seorang.

Keberhasilan motivasi dan peningkatan hasil penmdrala dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor tersebut adalah keberhagiau dalam mengelola kelas,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumbajabhetian siswa itu sendiri
(Sadirman 2005: 23)

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan pendidibaik tujuan kurikulum
maupun tujuan intruksional, menggunakan Kklasifikhasil belajar. Menurut
Bejamin Bloom (Endang Poerwanti, 2008: 65) yangasecgaris besar

membaginya menjadi tiga ranah kognitif, ranah #fekdn ranah psikomotorik

25



adalah sebagai berikut :

1. Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajaelektual yang terdiri dari
lima aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, penwhaaplikasi, analisis,
dan evaluasi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yandiritedari tiga aspek, yakni
penerimaan jawaban, organisasi, dan internalisasi.

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajtrakpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek dalam randtonpsiorik, (a)
gerakan refleks, (b) ketrampilan gerakan dgsakemampuan perceptual,
(d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan kpilieam
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian Haslijar. Diantara ketiga

ranah tersebut, biasanya ranah kognitiflah yanggdanyak dinilai oleh para

guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampaiansiswa dalam menguasai
bahan pengajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulabwé# hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melakuéktivitas pembelajaran,

yang diwujudkan dalam kemampuan kognitif, afekt#n psikomotorik.

3. Hakikat IPS
a. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

Mortella (Etin Solihatin dan Raharjo, 2007: 145) ngatakan bahwa
pembelajara pendidikan IPS lebih menekankan papekgsendidikan dari pada

transfer konsep.
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Pendidikan IPS adalah penyederhanaan, adaptdsksiselan modifikasi dari
disiplin akademik dari ilmu-ilmu sosial yang diongsasikan dan disajikan secara
ilmiah, pedagogis dan psikologis untuk tujuan péikdin nasional yang
berdasarkan Pancasila (Somantri, 2001: 103).

Dalam pembelajaran IPS diharapkan siswa mempepaetahaman terhadap
sejumlah konsep, mengembangkan, serta melatih ,sikapral, nilai dan
ketrampilan berdasarkan konsep yang telah dimikinDengan demikian
pembelajaran IPS harus diformulasikan pada aspadrkidikan.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, lamapsif, terpadu dalam
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan kel@nhaiglam kehidupan
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharaplesertp didik akan
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendadam lpdang ilmu terkait
(Puskur Balitbang Depdiknas, 2006: 167).

Pada jenjang pendidikan dasar pemberian mata apatajPS dimaksudkan
untuk membekali siswa dengan pengetahuan, kemammadtis, agar mereka
dapat menelaah, mempelajari dan mengkaji fenomamariena serta masalah
sosial yang ada disekitar mereka.

Pendidikan IPS di SD dapat berjalan sesuai tujpaibita guru mengenal dan
memahami terhadap sifat-sifat siswa SD. Karakikrisswa SD masih dalam
tahap operasional konkrit dengan ciri: perhatiamamuberalih dan terfokus pada
lingkungan terdekat, mempunyai dorongan untuk rekdhiii (inkuiri) terhadap
sesuatu yang diinginkan, suka pada benda bergdeak,kaya akan imajinasi

(Preston dalam Hidayati, 2006: 28).
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b. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial (1PS) di SD

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPijjsydratkan bahwa
tujuan akhir dari proses pendidikan IPS pada ah@ekolah Dasar (SD) adalah
untuk mengarahkan peserta didik agar dapat mewgdja negara Indonesia yang
demokratis, bertanggung jawab serta warga dunig gama damai (Supriatna,
2007).

Adapun tujuan IPS di SD menurut (Depdiknas, 2088alah sebagai berikut:
(1) Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, rgépgkonomi, dan sejarah,
(2) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis darafeinkuiri, memecahkan
masalah dan ketrampilan sosial, (3) Membangun koenit dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4)niMgkatkan kemampuan
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yaag@muk baik secara
nasional maupun global.
c. Fungs |Imu Pengetahuan Sosial (IPS) SD

Fungsi IPS khususnya pembelajaran IPS pada jenggiglah dasar
sebagaimana tecantum dalam Kurikulum IPS SD Tab06 adalah peserta didik
mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampsgan ying berguna bagi
dirinya dalam kehidupannya sehari-hari.

llImu pengetahuan sosial juga membahas hubungamaamanusia dengan
lingkungannya, yaitu lingkungan masyarakat dimanakadidik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dardagikan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungaitese¥a.

Sedangkan pengajaran sejarah berfungsi menumbubkarkebanggaan dan
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bangga terhadap perkembangan masyarakat Indoegskansasa lalu hingga masa
Kini.
d. Kompetens Dasar Mata Pelajaran IPSKelas |V
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah reata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/ MI/ SDLB sampai SMP/ MTSMPLB. IPS mengkaiji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan genasaljg@ng berkaitan dengan isu
sosial.
Kompetensi Dasar Materi Pelajaran IPS yang diajadiakelas IV semester
Il yaitu:
1. Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan denganb&w daya alam dan
potensi lain di daerahnya.
2. Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan ejabteraan
masyarakat.
3. Mengenal perkembangan teknologi produksi komunildesn transportasi
serta pengalaman menggunakannya.

4. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.

4. Pembelajaran Kooper atif

Menurut Anita Lie (2004: 44) Pembelajaran koopératiencakup kelompok
kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim umignyeleseikan suatu masalah,
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sasuatumencapai suatu tujuan
bersama lainnya.

Anita Lie dalam bukuCooperative Learning (2002: 55) membedakan
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pembelajaran berbasis sosial dalam dua hal yaitmbekjaran kooperatif
(cooperative learning) dan pembelajaran kalaboratif. Pembelajaran kadaibo
didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggungalja pribadi dan sikap
menghormati sesama. Guru bertindak sebagai &silitmemberikan dukungan
tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah hasilgyaudah disiapkan
sebelumnya. Pembelajaran kooperatif adalah konseyg Yebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok diskusi termasuk bebtikuk yang telah diarahkan
guru.

Roger dan David Johnson (Anita Lie 2004: 44) peajhehn kooperatif tidak
sama dengan sekedar belajar kelompok. Pelaksanagaeratif dengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas agar lebih dfelintuk mencapai hasil
yang optimal, lima unsur kooperatif yang harus rdjp&an yaitu: (1) Positif
interdependence (saling ketergantungan positif), P2rsonal Respontibility
(tanggung jawab perseorangan), (3) Face to facmqiree interaction (interaksi
promotif), (4) Interpersonal skill (komunikasi antaggota), (5) Group processing
(pemprosesan kelompok).

Menurut Anita Lie (2004: 46) lingkungan belajar dsistem pengelolaan
pembelajaran kooperatif adalah : (a) Memberikarekgmtan terjadinya belajar
berdemokrasi, (b) Meningkatkan penghargaan pesdéidé&k pada pelajaran
akademik dan mengubah norma-norma terkait dengestasi, (c) Mempersiapkan
peserta didik belajar mengenai kalaborasi dan pardetrampilan sosial melalui
peran aktif peserta didik dalam kelompok-kelompekik (d) Memberi peluang

terjadinya proses partisipasi aktif peserta didikath belajar dan terjadinya dialog
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interaktif, (e) Menciptakan iklim sosio emosionab tlive together, (f)
Menumbuhkan produktifitas dalam kelompok, (g) Mdépah peran guru dari
center stage performance menjadi koreografer kagietlompok.

Dari uraian pembelajaran kooperatif di atas daangulkan bahwa dengan
menerapkan pembelajaraan kooperatif dapat imetsgwa untuk saling bekerja
sama dan saling bertukar pikiran dalam menyeleserkasalah. Jadi dengan
pembelajaran kooperatif akan menimbulkan dampaktippdgantaranya percaya
diri, berfikir kritis dan berani mengungkapkan papdt. Kata kunci dari kooperatif
adalah Purposeful talk yaitu percakapan yang mekareikesempatan kepada
peserta didik untuk menelaah, mengeksplore, melngelai dan membangun

pengetahuannya di dalam konteks sosial.

5. Strategi Peer Lessons
a. Pengertian Strategi Peer Lessons

Mengajar bukan semata persoalan menceritakanelajabbukan merupakan
konsekuensi otomatis dari penuangan infornkasidalam benak siswa. Belajar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa igenBenjelasan serta
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hagdrbelag optimal, karenanya
diperlukan suatu strategi sehingga dapat mendukatmy meningkatkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2005: 34) dalam konteks pégydran strategi dapat
dikatakan sebagai pola umum yang berisi tentantptam kegiatan yang dapat

dijadikan pedoman (petunjuk umum) agar kompetezizagai tujuan pembelajaran
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dapat tercapai secara optimal.

Dalam Memilih suatu strategi, hendaknya dapat meakgzeserta didik untuk
belajar secara aktif. Ketika peserta didik pasfidtanya menerima pelajaran dari
guru, ada kecenderungan untuk cepat melupakanapetayang telah diberikan.
Salah satu bentuk pembelajaran aktif adalah pepab@amenggunakan Strategi
Peer Lessons.

Pembelajaran aktif attive learning) sendiri merupakan suatu pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar secdrf Kktika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi agésiypembelajaran. Dengan ini
mereka secara aktif menggunakan otak, baik untukemakan ide pokok dari
materi, memecahkan persoalan atau mengaplikaspayang mereka pelajari ke
dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan. riyategan belajar aktif ini,
peserta didik diajak untuk turut serta dalam prosesbelajaran, tidak hanya
mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan catiabiasanya peserta didik akan
merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehimagja belajar dapat
dimaksimalkan.

SedangkarPeer Lessons adalah suatu strategi pembelajaran yang merupakan
bagian daractive learning (pembelajaran aktif). Secara singkat menurut Melvi
L. Silberman (2009: 55) strategPeer Lessons merupakan strategi untuk
mendukung pengajaran sesama siswa di dalam kelateds ini menempatkan
seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluggotankelas.

b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Peer Lessons

Menurut Hisyam Zaini dkk (2009: 65-66) Strategi [petajaranPeer Lessons
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diimplementasikan dengan langkah-langkah sebagiiite

1. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil selznygegmen materi
yang disampaikan.

2. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mefajari satu topik
materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompokrelalui presentasi.
Topik-topik yang diberikan harus saling berhubungan

3. Setiap kelompok melakukan diskusi tentang topikgy@tah di dapatkannya.

4. Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikarnl liskusinya ke
kelompok lainnya.

5. Setiap kelompok menyiapkan strategi dan media umbgknpresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Guru menyaranigorada siswa untuk tidak
menggunakan metode ceramah seperti membaca laporan

6. Kelompok lain memperoleh kesempatan untuk bertamgamberi kritik, dan
saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.

7. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas yangikdibeguru, guru
memberi kesimpulan dan memberi penguatan sekirada yang periu
diluruskan dari pemahaman siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan langkah yahgunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS adalah metukekelompok secara
heterogen, guru membagi topik sesuai konsep yawgnge dibahas kepada
masing-masing kelompok, siswa dalam kelompok meababpik yang diterima
untuk nantinya dipresentasikan kepada kelompoknyandengan menggunakan

berbagai media yang telah dipersiapkan. Langkamgeghya mempresentasikan
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hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok laingggnmemberikan kesempatan
bertanya, memberi saran, dan kritiknya.

Dengan beberapa langkah stratBger Lessons di atas siswa diajak untuk
belajar secara aktif dengan melibatkan mental g baik di dalam maupun di
luar kelas. Dengan demikian siswa akan merasakagafmman belajar yang
menyenangkan sehingga termotivasi untuk belajar lusil belajarpun dapat

dimaksimalkan.

6. Implementas Pembelajaran IPSMédalui Strategi Peer L essons
Implementasi pembelajaran IPS melalui Stratéggr Lessons yaitu siswa

dalam kelompok heterogen melakukan diskusi kelompedéuai dengan materi
yang telah diberikan guru, kemudian siswa menyakapahasil diskusinya ke
kelompok lain. Kelompok juga mempresentasikan hdiskusinya di depan kelas
dengan berbagai strategi yang telah disarankan @awgi siswa berprestasi dan
kelompok terbaik akan mendapatkan reward berupargndari guru. Kemudian
setelah itu masing-masing siswa dalam kelompok kakkn permainan dengan
media ular tangga. Media pembelajaran ular tanggaupakan media yang
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. n&gdi pembelajaran
menjadi menyenangkan, memudahkan siswa memahasegdRS dan membuat

siswa aktif dalam pembelajaran.
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B. Penelitian Relevan

“Aryani Ima, 2008. Dalam penelitiannya yang berjud@elajar Biologi
Menggunakan StrategPeer Lessons Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Masaran Tahun Ajaran 2008 / 2009". Subjek: (L EdiocaGeneral: Edisi V)
Jurnal Nasional tahun 2008. Hasil penelitian memkkgn bahwa terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Daasil pembahasan dapat
dinyatakan bahwa rata-rata hasil belajar sikluddhih tinggi dari siklus | dan
siklus 1l, baik dilihat dari aspek kognitif (81,1%%1>64,9) maupun afektif
(21,65>18,65>17,075). Kesimpulan dari penelifidradalah penerapan strategi
Peer Lessons dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkar batjar biologi
pada siswa kelas VIII E SMP Negeri | Masaramtehjaran 2008/2009.

Fauzia Meina, 2008. Dalam penelitiannya yang betjuEksperimentasi
Pembelajaran Matematika Melalui Strateger Lessons DanLearning Sart With
A Question (LSQ) Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Kanta“.
Subjek: (L Education General: Edisi IV) Jurnal Mesil Tahun 2008. Hasil
penelitiannya menunjukkan terdapat perbedaan yamgjfikan pada prestasi
belajar Matematika dipengaruhi oleh pembelajaramggenakan strategPeer
Lessons dengan pembelajaran menggunakan strategi LSQ detiga 2,107.
Lebih lanjut dikatakan bahwa prestasi belajar Matt#ta dengan pembelajaran
menggunakan strategi Peer Lessons lebih baik dripprestasi belajar
Matematika dengan menggunakan strategi LSQ. Hadlitonjukkan pada hasil
nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 85,55 ddaskkontrol 74,30 pada pokok

bahasan persegi panjang dan persegi.
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Siti Alfiah, 2010. Dalam penelitiannya yang berjudBenerapan Strategi
Peer Lessons Berbantuan TIK Untuk Meningkatkan Kemampuan Barfiritis
Konsep IPA Pada Siswa Kelas VI SD Negeri DorangKabupaten Jepara”
(Skripsi): UPT perpustakaan UNNES Nomor 060/ PSI/2 Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuatikioetritis siswa setelah
diterapkannya Strated?eer Lessons berbantuan TIK dalam pembelajaran IPA.
Ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata sikl@g},2 dan ketuntasan belajar
67%, pada siklus Il mengalami peningkatan menj8M#J dan ketuntasan belajar
82%. Hasil analisis deskriptif kualitatif menuniaia bahwa terjadi perubahan

perilaku belajar siswa setelah diterapkannya Sjr&teer Lessons berbantuan TIK

dalam pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Pada kondisi awal hasil belajar IPS siswa kelasSIV Negeri Nglahar
mengenai materi kenampakan alam masih belum optimalitunjukkan dengan
pencapaian nilai terendah 61 dan tertinggi 79 dengg-rata nilai masih di bawah
KKM, adapun KKM untuk mata pelajaran IPS yang dipkian SD Negeri Nglahar
adalah 65.

Dari 18 siswa kelas IV ternyata hanya 8 siswa yamgas atau 44,44%,
sedangkan 10 siswa lainnya atau 55,56% masih bdlmas. Selain itu
ketrampilan guru dalam mengelola pembelajaran da&amggunaan media
pembelajaran pun masih kurang, sehingga guru nhebiim dapat meningkatkan

minat dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS.
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Salah satu untuk meningkatkan kualitas prosesadreti@n hasil belajar yang
lebih baik adalah penggunaan strategi atau perateldgn media pembelajaran.
Karena hal itu dapat memotivasi siswa untuk lelbifif dan kreatif dalam proses
pembelajaran.

StrategiPeer Lessons dalam pembelajaran IPS sangat mendukung dan sesuai
untuk mencapai keberhasilan suatu kegiatan penabahgj karena implementasi
strategi Peer Lessons mempunyai manfaat antaramaimngkatkan partisipasi
siswa, meningkatkan keberanian/ keantusiasan siswduk bertanya,
mengungkapkan ide, gagasan, maupun pendapat, meaggkan kreativitas
siswa, meningkatkan keterampilan berfikir siswanaongtakan suasana/ iklim yang
kompetitif sehingga siswa menjadi aktif dalam pelajaran.

Maka dengan implementasi Strate@ieer Lessons dapat memberikan
pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa, gghipgmbelajaran IPS dapat
berjalan lebih bermakna dan efektif, karena medlahl bervariasi dan dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswdashasil belajar siswa dalam

pembelajaran IPS. Kerangka berfikir ini dapat dlipada Bagan berikut :
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Kondisi Awal:
. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IP$
cenderung pasif

. Keterampilan guru kurang dalam
menggunakan pendekatan/model
pembelajaran

. Media pembelajaran pada mata pelajaran

IPS kurang bervariasi

. Hasil belajar siswa mengenai materi
Kenampakan Alam pada mata pelajara
IPS masih belum optimal

—

J L

Tindakan :
Implementasi strategi Peer Lesso
dalam pembelajaran IPS.

-

Implikasi :
Pembelajaran IPS menjadi lebih
efektif dan bermakna (kualitas
pembelajaran meningkat).

1L

Kondisi Akhir :
. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
IPS meningkat
. Keterampilan guru dalam pembelajargn
IPS meningkat
. Media pembelajaran IPS menjadi lebih
bervariasi
. Hasil belajar siswa pada mata pelajafan
IPS meningkat

/ Langkah-langkah

Implementasi Stratedgeer
Lesson :

a. Membentuk kelompok
masing-masing
beranggotakan 3-4 siswa
secara heterogen,

b. Siswa diberikan sebuah
topik sesuai konsep yang
sedang dibahas dalam
pembelajaran,

c. Siswa bekerja sama dalam
kelompok membahas topik
tersebut dan
mempersiapkan alat,media
serta contoh,untuk
membelajarkan kepada
kelompok lain,

d. Setiap kelompok
mempresentasikan dan
membelajarkan hasil
diskusi kepada kelompok
lain dan memberikan
kesempatan bertannya,
memberi saran, dan kritik
kepada kelompok lain,

e. Siswa melakukan
permainan Ular Tangga

f. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran, dengan

\ didampingi guru. /

Bagan 1. Skema Kerangka Pikir

38



D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, peneliggvan, dan kerangka
berfikir di atas maka hipotesis tindakan dalam peae ini adalah melaui Strategi
Peer Lessons dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada sisves k¢ SD Negeri

Nglahar Moyudan Sleman.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakanakg¢PTK). PTK merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar besepaah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lsgleara bersama (Suharsimi
Arikunto, 2006: 3). Suharsimi Arikunto, dkk (20187) dalam buku yang sama
juga mengemukakan bahwa PTK adalah penelitian yhlagukan oleh guru
bekerja sama dengan peneliti (dilakukan oleh gandisi yang bertindak sebagai
peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mesgadjengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan pradibglajaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk perbaikan, peningkatpembelajaran secara
berkesinambungan dan pengembangan kemampuan ssdeankpilan untuk
menghadapi permasalahan aktual pembelajaran di.kela

Kasihani Kasbolah (1999: 13) berpendapat bahwa P&Kipakan salah satu
upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagaiakagiyang dilakukan untuk
memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajalakelas. Rochiati
Wiriaatmadja (2006: 13) menjelaskan penelitianakah kelas adalah bagaimana
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondigigkgembelajaran mereka,
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Gupatdanencobakan suatu
gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran medekamelihat pengaruh

nyata dari upaya itu. Menurut Zainal Agib (20077L2PTK yaitu penelitian yang
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dilakukan oleh guru di kelasnya (sekolah) tempahéngajar dengan penekanann
pada penyempurnaan atau peningkatan proses daelppsimbelajaran.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkémvéd PTK merupakan
upaya yang sengaja dilakukan oleh guru dengan rtujoemperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Jeiis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kolaboratif. Kolaboratif yamdjmaksud yakni peneliti
bekerjasama dengan pihak lain (rekan sejawat dolalek Peneliti bertindak
sebagai guru yang mengajar di kelas sedangkan ssjawat bertindak sebagai

pengamat dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Nglahar ydogralamat di Menulis,
Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Slemaa pathester 2 tahun
pelajaran 2013/ 2014. Penelitian ini dilaksanakaraig lebih selama tiga bulan,
yaitu bulan Mei-Juli 2014.

SD Negeri Nglahar dipilih sebagai tempat penelitkarena: (1) peneliti
bertugas dan mengajar di SD Negeri Nglahar, (23tase siswa kelas 1V di SD
Negeri Nglahar khususnya dalam pelajaran IPS masitiah, (3) Metode dalam
proses pembelajaran masih kurang bervariasi, hangaggunakan metode
konvensional, seperti metode ceramah, (4) Kurangpgaggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, (5) Kuyangerhatian siswa dalam
proses kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi bigrsgeneliti ingin

meningkatkan hasil belajar dengan strategi pendralalPeer Lessons.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV (empabjun pelajarar2013/
2014 SD Negeri Nglahar, Kecamatan Moyudan, Kabupaseman yang
berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki- dan 6 siswgerempuan.
Objek penelitian ini adalah hasil belajar. Alasangliti mengambil objek tersebut
karena berdasarkan hasil observasi yang dilakupesstasi belajar IPS siswa

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengararmpelajaran lain.

D. Model Penelitian

Kasihani Kasbolah (1998: 112) menyatakan empat hypeteelitian tindakan
kelas yaitu sebagai berikut: (1) model Ebbut (1988) model Kemmis dan Mc
Taggart (1988), (3) model Elliot (1991), (4) modt.Kernant (1991).

Dari beberapa model penelitian tindakan kelas a@B,gteneliti menggunakan
model Kemmis dan Mc.Taggart, karena mudah dipahdam dilaksanakan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 16-19), bahwa mo&emmis dan Mc
Taggart terdiri atas empat tahap, yaitu.

1. Menyusun Rancangan Tindaka&Mgnning)

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apengapa, kapan, di mana,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut didakuk
2. Pelaksanaan TindakaAdting)

Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi ataoergpan isi

rancangan, yaitu menggunakan rancangan tindakas.kel
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3. Pengamatarpserving)
Tahap pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yaalgikdn oleh pengamat.
4. Refleksi Reflecting)
Peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang tdilkukannya. Jika
ternyata hasilnya belum memuaskan, maka perlu atzangan ulang untuk
diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu disusunesiario baru untuk siklus
berikutnya.

Adapun alur pelaksanaan tindakan kelas dapat digdwb sebagai berikut :

Keterangan :
- Siklus1

1 = Perencanaan I

2 =Tindakan I
o ]
= 3 = Observasi [
=
sk 4 =Refleksi I
- SiklusII

1 =Revisi Rencana I dan
perencanaan II

2 =Tindakan II

3 = Observasi 11

4 = Refleksi II

IT snpqry

Bagan 2Model Penelitian Kemmis dan Mc.Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2007L06)
Kemmis dan Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 20021) 8nemandang
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehinggmédayatukan komponen
tindakan &cting) dan pengamatarolfserving) sebagai satu kesatuan. Hasil dari

pengamatan kemudian dijadikan dasar sebagai lariggka@tutnya, yaitu refleksi.
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Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus. Setisiklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, eflksr. Langkah-langkah
setiap siklus dalam penelitian ini adalah:

a. Perencanaan
1) Menelaah indikator serta materi pembelajaran IP&teg materHubungan

Kenampakan Alam, Sosial dan Budaya dengan Gejalanya
2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkiam skenario

pembelajaran dengan menggunakan Str&egi Lessons.

3) Menyiapkan media pembelajaran

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dag.LK

5) Menyiapkan lembar pengamatan (observasi) untekgamatketerampilan
guru dan aktivitas siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi ataergganrancangan
yang telah ditetapkan yaitu mengenai tindakan k@ag&unto, 2001:18). Dalam
pelaksanaan PTK ini direncanakan melalui siklusapea. Dalam siklus pertama
dilakukan tindakan yang diwujudkatalam skenario pembelajaran. Satu kali
pertemuan yaitu 2 x 35 menitimana setiap pertemuan dalam pembelajaran
menerapkan Stratefeer Lesson. Siklus pertama yaitu dengan matddubungan
Kenampakan Alam, Sosial dan Budaya Dengaral&wgja,

c. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukah pengamat

(Arikunto, 2001 : 19). Kegiatan observasi dilakdarasecara kolaboratif dengan
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pengamat (observer) untuk mengamati keterampilam gian aktivitas siswa
dengan implementasi Stratedteer Lessons dalam meningkatkan kualitas
pembelajaratPS pada siswa kelas IV SD Negeri Nglahar Moyudam&n.

d. Refleksi

Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyhaltindakaryang telah
dilakukan berdasarkan data yang telah terkummilmase®bservasi, kemudian
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindddeaikutnya.

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan &krapayang sudah
terjadi dan sudah dilakukan (Arikunto, 2001: 19gtefah mengkaji proses
pembelajaran yaitu aktivitasiswa, serta pemahaman terhadap pembelajaran,
apakah sudah efektdengan melihat ketercapaian dalam indikator kinpgda
siklus pertama, serta mengkaji kekurangan dan membuaardpéirmasalahan
yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama, kemugeneliti membuat

perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang mencakup ataasditkan atas perhitungan
persentase, dan rata-rata.
Data kuantitatif ini berupa data hasil belajar siskelas 1V yang diambil

dengan cara memberikan tes pada akhir siklus.
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b. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah jenis data yang menghasilkdarmasi yang tidak
dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakarsegbur-prosedur statistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).

Dalam penelitian tindakan kelas ini data kualitadipperoleh dari hasil
observasi dengan menggunakan lembar pengamatanarkeian guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunateaiegiPeer Lessons.

2. Sumber Data
a. Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasg ydiperoleh secara
sistematik selama penelitian pada pelaksanaan ssikliu kelas IV dengan
menggunakan StrateBeer Lesons.

b. Guru

Sumber data guru diperoleh dari hasil observaser&gtpilan guru saat
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakangbRede Lesons.
c. Data dan Dokumen

Sumber data dokumen berupa nama siswa, hasil batajadaftar nilai siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPS,dan data aktigitagsa dalam kegiatan proses
pembelajaran.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada Penelitian Tindakaak@TK)ini adalah

observasi, tes dan dokumentasi.
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a. Observasi

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara nmeagdingkah laku
pada situasi tertentu (Arikunto, 2002: 133).

Metode Observasi dalam penelitian ini digunakan ukinimengamati
keterampilan guru dan aktivitas siswa selama prgsembelajaran dengan
menggunakan StrateBeer Lessons.

b. Tes

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus diaerjakau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didiltukutmengukur tingkat
pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan waatgridipersyaratkan
dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu (Bogjyukk, 2008:1-5).

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk goé&nr tingkat
pemahaman siswa yang ditunjukkan pada kemampuam dtsi prestasi belajar
siswa. Tes diberikan untuk mengetahui tingkat kepuan kognitif siswa. Tes ini
dikerjakan siswa secara individu setelah mempelsgaatu materi dengan
menggunakan StrategPeer Lessons. Tes ini dilakukan pada saat proses
pembelajaran dan tes akhir pembelajaran pada sekiag.

c. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2001:206), metode dokumentasi upakan metode

mencari data mengenai hal-hal atau variabel becafaan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, video, gambar, dan lain-lain.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakatuki memperoleh data
tentang nama siswa, hasil belajar siswa, aktivisswa dalam proses

pembelajaran IPS menggunakan StraRegr Lessons.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) Instrumenné&ldian merupakan
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalarangumpulkan data, agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baillandaartian lebih cermat,
lengkap dan sistematis. Instrumen yang digunakkmdgenelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi

Proses observasi dilakukan pada saat proses pganheladengan
menerapkan strategi pembelajarBeer Lessons. Observasi dilakukan untuk
mengetahui keterampilan guru dan aktifitas siswiandaproses pembelajaran.
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman saatkukeh observasi.
Sebelum membuat lembar observasi maka terlebihlulamusun kisi-kisi lembar

observasi.
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Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilanr@Gu

Nomor | Jumlah
No Aspek yang diamati Butir Butir
1 Keterampilan membuka pelajaran 1 1
2 | Keterampilan menjelaskan 2 1
3 Keterampilan mengadakan variasi metode 3 1
pembelajaran (menggunakan strafeggr Lesons)
4 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan 4 1
perseorangan
5 | Keterampilan membimbing diskusi kelompok kedil 5 1
6 Keterampilan mengelola kelas 6 1
7 | Keterampilan bertanya 7 1
8 | Keterampilan memberi penguatan 8 1
9 | Keterampilan menutup pelajaran 9 1
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
: . Nomor | Jumlah
No Aspek yang diamati Butir Butir
1 | Antusias mengikuti pembelajaran 1 1
2 | Siswa aktif bertanya 2 1
3 | Siswa aktif menjawab 3 1
4 | Siswa aktif dalam kerja kelompok 4 1
5 | Siswa mengerjakan tugas kelompok (LKS) 5 1
6 | Siswa/ kelompok menyampaikan hasil diskusi
Siswa melakukan permainan dalam pembelajaran
7 . 7 1
dengan media Ular Tangga
8 | Memiliki perasaan senang dalam pembelajaran 8

2. Tes Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar dalam penelitian ini diberikgatda akhir siklus. Tes
digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswalaetakhir siklus, selain itu

bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningka&stasi belajar siswa setelah
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diterapkannya strategi pembelajafeger Lessons. Dalam menyusun tes prestasi
belajar terlebih dahulu disusun kisi-kisi tes.

Kisi — kisi Soal Tes Tertulis Siklus 1

Bidang Studi . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester IV
Standar Kompetensi . 2. Mengenal sumber daya &egiatan

ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan
Kabupaten/ Kota dan Propinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sbsiakerahnya

Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus |

Aspek Kognitif Jml

No Indikator

C1 C2 c3 | Soal

. . . . 11213141
Mendeskripsikan peristiwa-
1 o _ -1 5,19,21 - - 8
peristiwa alam di Indonesia

23
Mengidentifikasi peristiwva- | 8,9,10,
- _ 11,16,1

peristiwa alam (Tsunami, 12,13,1
2 _ _ 7,18,22 6 17

Gempa bumi, dan Angin 4,15,20 ”

topan) di Indonesia , 25 ’

Jumlah 25
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Kisi — kisi Soal Tes Tertulis Siklus 1l

Bidang Studi . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester IV
Standar Kompetensi . 2. Mengenal sumber daya &egiatan

ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan
Kabupaten/ Kota dan Propinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan stisiakerahnya

Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus I

Aspek Kognitif
No Indikator Jml Soal
C1 Cc2 C3

Mendeskripsikan peristiwa- | 1, 3, 4,

peristiwa alam di Indonesia | 7, 8, 13

2,9,
Mengidentifikasi pola
_ 10, 11,| 5,6,
perilaku masyarakat yang 12, 18,
2 o 15, 16,| 14, 17, 19
mempengaruhi peristiwa 22
19, 21,| 20,24
alam
23
Jumlah 25

Keterangan: C1= pengetahuan C2= pemahaman C&rgpam
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiadakan kelas ini
adalah :
1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, idisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan menentukan peéesenketuntasan belajar dan
mean (rerata) kelas.

Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan dalsntuk persentase dan
angka :
a. Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan bedajalah sebagai

berikut :

¥ siswa yang tuntas belajar
P = - X 100%
X siswa

(zainal Aqgib, 2010: 41)

b. Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah salizeyikut :

> X
X = —
>N
Keterangan :
X = nilai rata- rata
¥X =Jumlah semua nilai siswa

>N = Jumlah siswa

(Zainal Aqib, 2010: 40)
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Penghitungan persentase dengan menggunakan ruraias diarus sesuai dan
memperhatikan kriteria ketuntasan belajar sisweS0i Negeri Nglahar yang
dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu tuntastedak tuntas dengan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajai@6 SD Negeri Nglahar

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
> 65 Tuntas
<65 Belum Tuntas

2. Data Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi ketpilam guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan Strategibglajaran Peer
Lessons. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang ishpkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Data hasil pengamatan pada proses pembelajaran gmeadgn lembar
observasi keterampilan guru dan aktivitas siswaatd@nalisis secara kualitatif
untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakahdelbagai berikut:

Tabel 6. Analisis Hasil Observasi

_ _ o Tingkat Keberhasilan
Tingkat Keberhasilan % Kualifikasi .
Pembelajaran
85 - 100 % Sangat Baik (SB Berhasil
65 -84 % Baik (B) Berhasil
55 -64 % Cukup (C) Tidak Berhasil
0-54% Kurang (K) Tidak Berhasil

(Zainal Aqgib, 2009: 161)
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H. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dapat berhasil jika memenuhi indikdteberhasilan yang telah
ditentukan. Setiap proses pembelajaran selalu nasiilgan hasil belajar.
Sehubungan dengan itu keberhasilan proses penaelajibagi atas tingkatan-
tingkatan. Tingkatan keberhasilan tersebut menBriBahri Djamarah & Aswan

Zain (2006: 107) adalah sebagai berikut:

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajg@amy diajarkan
itu dapat dikuasai oleh siswa

2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (7686 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa

3. Baik/minimal . Apabila bahan pelajaran yang diagarkhanya

60% s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa.

4. Kurang . Apabila bahan pelajarangydiajarkan kurang
dari 60% saja dikuasai oleh siswa.

Selanjutnya dijelaskan pula, apabila 75% dari jimdswa yang mengikuti
proses belajar mengajar atau mencapai taraf kediklmhaminimal, optimal, atau
bahkan maksimal, maka proses belajar mengajar uteyit dapat membahas
pokok bahasan baru (S. Bahri Djamarah & Aswan Zab(06: 108). Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) SD Negeri Nglahar Moyud&eman untuk mata
pelajaran IPS Kelas IV adalah 65.

Dalam penelitian ini, kriteria keberhasilan mengamada aspek kognitif
siswa dalam menguasai materi IPS yang telah dgelgpada proses
pembelajaran. Kriteria keberhasilan untuk meninggkathasil belajar adalah 75%
dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar gagr telah mencapai nilai

65 (KKM).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Setting Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negerilddgr Moyudan yang
terletak di Dusun Menulis, Kelurahan Sumbersari,cdf@atan Moyudan,
Kabupaten Sleman. Pada saat ini SD Negeri Nglalmgpultan memiliki 6 ruang
kelas untuk 6 rombongan belajar dari kelas | sankedas VI. Fasilitas lain
yang dimiliki oleh SD Negeri Nglahar Moyudan 1 vaiuang kepala sekolah,
ruang guru, perpustakaan, UKS, dapur, dan WC. 8kkai berbatasan langsung
dengan jalan sehingga diberi pagar supaya keselansgwa dapat terjaga baik
pada saat bermain ataupun saat berolahraga. Sevara kondisi bangunan SD
Negeri Nglahar Moyudan masih cukup baik, kokoh derawat. SD Negeri
Nglahar Moyudan memiliki 6 guru kelas, seorang kegakolah, seorang guru
olahraga, seorang guru agama, seorang tenaga isilasi) dan 2 orang penjaga
sekolah.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalahwvaiskelas 1V yang
berjumlah 18 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-dan 6 siswa perempuan.
Mata pencaharian orang tua siswa sangat beragaamaaBNS, TNI, petani,
buruh, pedagang dan wiraswasta. Keadaan ekononuargal juga sangat
beragam. Siswa SD Negeri Nglahar Moyudan memililarakteristik yang

beragam sehingga membutuhkan strategi pembelajarantepat dari guru.

55



B. Deskrips Pelaksanaan Penelitian
1. DataAwal Prestas Belgjar Sebelum Tindakan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pemebka diketahui bahwa
kondisi awal hasil belajar IPS siswa kelas IV SOyéhe Nglahar Moyudan masih
di bawah KKM 65. Persentase perolehan nilai rat@a{pancapaian pada semester |
pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negetahdg Moyudan dapat
digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Belajar IPS pada Kondisi Awal

Jumlah Kriteria Ketuntasan Persentase Ketuntasan Nilai
siswa Tuntas Belum Tuntas Belum Tuntd$ata-rata
18 8 10 44 44% 55,56% 66,83

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mhaityak siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM 65. Dari 18 siswa hadyg44% atau 8 siswa
yang mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 55,56&u d0 siswa belum
mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas yanerdiph sebesar 66,83.

Dalam proses pembelajaran siswa juga masih kuramgotivasi untuk
belajar, kurang aktif, bahkan sering bicara sendi#mgan teman sebangkunya.
Apabila guru memberikan pertanyaan, siswa cendemergawab secara bersama
sama, belum mempunyai keberanian menjawab pertangaaara individu.
Dalam proses pembelajaran siswa yang pandai akaakgse pandai tetapi

siswa yang kurang pandai semakin tidak termotivesigikuti pembelajaran.
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Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka gukaliges peneliti
bermaksud memperbaiki dan meningkatkan hasil beld@S dengan
menggunakan strategi pembelajaReer Lessons. Dengan strategi pembelajaran
Peer Lessons ini diharapkan siswa menjadi lebih aktif, mampudrga kelompok,
melakukan diskusi kelas, siswa dapat bekerjasarteandkelompok, memiliki
tanggungjawab yang sama dalam menyelesaikan suatnapalahan, dan
menyampaikan hasil diskusinya. Penggunaan strptagbelajarariPeer Lessons
juga untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswadegang lebih baik, tentunya
diatas KKM yang telah ditentukan.

2. Hasll Pendlitian

Hasil penelitian diperoleh dari tes dan non tessiHas pada siklus | dan Il
berupa tes formatif yang dilaksanakan di akhir uskluntuk mengukur
pemahaman dan penguasaan konsep IPS siswa tentategi rilubungan
Kenampakan Alam, Sosial dan Budaya dengan Gejalarglalui StrategiPeer
Lessons dalam bentuk data kuantitatif.

Hasil non tes siklus | dan Il berupa hasil pengamafobservasi) dan
dokumentasi foto pada saat berlangsungnya pemi@ia)®S melalui Strategi
Peer Lessons yang disajikan dalam bentuk deskripsi dan dataitenil

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yanerdiri dari hasil
pembelajaran IPS melalui Stratdeger Lessons pada siswa kelas IV SD Negeri

Nglahar Moyudan Sleman.
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1)

Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran
Perencanaan Siklus|

Setelah diperoleh gambaran jelas tentang keadakas, keaka peneliti

beserta guru kelas melakukan kolaborasi untuk mearegy tindakan yang akan

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPSwaiskelas IV SD Negeri

Nglahar Moyudan.

b)

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaanssildabagai berikut:
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP#&i Hubungan
kenampakan alam, sosial dan budaya dengan gejalanya

Membuat dan menyiapkan Media Ular Tangga

Menyiapkan lembar observasi (lembar pengamatandpmusiswa).
Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa)

Menyusun alat evaluasi.

Pelaksanaan Siklus|

Siklus | dilaksanakan dalam 2 pertemuan pada tarygan 4 Juni 2014,

pada materi hubungan kenampakan alam, sosial, ul#aya pada siswa kelas IV

semester Il, dengan alokasi waktu 2x35 menit s@iaemuan.

(1) Pertemuan Pertama

Kegiatan pada pertemuan pertama ini meliputi kagiawal, kegiatan inti,

dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai g@ngucapkan salam,

pengkondisian kelas, presensi dan menyiapkan balajapan. Guru melakukan
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apersepsi dengan bertanya tentang peristiwa alag da di Indonesia. “Siapa

yang tahu bentuk peristiwa alam yang pernah temid Indonesia? Coba

sebutkan yang kalian ketahui!”. Guru juga memberikaotivasi kepada siswa
dengan menyuruh siswa agar rajin belajar supay@rpdan mendapatkan nilai
yang bagus. Kemudian guru menjelaskan tujuan pejaioeh yang akan dicapai.

Guru juga menginformasikan bahwa pembelajaran ak&ksanakan secara

berkelompok.

Pada kegiatan inti, yang dilaksanakan antara lain:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang macaammperistiva alam
yang pernah terjadi di Indonesia.

2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogezloripok terdiri 4-5
siswa).

3. Setiap kelompok bertugas mengidentifikasi perestalam di Indonesia.
(kel. 1 mengenai Tsunami, kel. 2 dan 3 mengenai gaetoumi, kel. 4
mengenai Angin topan).

4. Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuak tggng didapatkan.

5. Siswa menyiapkan kumpulan gambar peristiva yanghgberterjadi di
Indonesia sesuai dengan topik yang didapatkan

6. Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanl libskusinya ke
kelompok lain.

7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskuseplad kelas.

8. Kelompok lain diberikan kesempatan bertanya, mem&aman, dan Kkritik

kepada kelompok yang presentasi di depan kelas

59



9. Guru meluruskan dan menyempurnakan jawaban dariingiagsing
kelompok.

10. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yarig den memberikan
motivasi terhadap kelompok yang kurang.

11. Guru memberikan reward berupa bintang kepada $isewaestasi

12. Guru memberikan umpan balik
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempataranyertpada siswa.

Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi atau hpsinbelajaran. Guru juga

menyampaikan rincian materi yang akan dilaksanakariuk pertemuan

selanjutnya. Guru mengakhiri dengan salam

(2) Pertemuan Kedua

Kegiatan pada pertemuan kedua ini meliputi kegiaiaal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai mg@ngucapkan salam,
pengkondisian kelas, presensi dan menyiapkan balajagpan. Guru melakukan
apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentangfiwarialam yang ada di
Indonesia. “Anak-anak coba sebutkan peristiva alang sering terjadi di
Indonesia akhir-akhir ini!”. Guru juga memberikamtwasi kepada siswa dengan
menyuruh siswa agar rajin belajar supaya pintar mi@mdapatkan nilai yang
bagus Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang @dikapai. Kemudian guru
menginformasikan bahwa pembelajaran akan dilaksemakcara berkelompok.
Setelah itu siswa melakukan permainan dengan nuéaliaangga.

Pada kegiatan inti, yang dilaksanakan antara lain:
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10.

11.

Siswa mendengarkan informasi dari guru tentang@d yang sering terjadi
di Indonesia.

Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok (kelompok terdib siswa).

Setiap kelompok mendapat tugas untuk mengideasifiperistiwva alam di
Indonesia. (kel. 1 mengenai Banijir, kel. 2 dan 3igemai Tanah longsor, kel.
4 mengenai Gunung meletus).

Setiap kelompok berdiskusi sesuai topik yang ditkapa

Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanl liskusinya ke
kelompok lain.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusepad kelas.

Setiap Kelompok bertanya, memberi saran, dan kKgpada kelompok yang
presentasi.

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yand telempresentasikan
hasil diskusinya

Masing-masing kelompok melakukan permainan Ulaggan

Guru memberikan reward berupa bintang kepada diswaestasi

Guru memberikan umpan balik

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempataranyartpada siswa.

Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi. Siswa gejakan soal evaluasi.

Guru mengakhiri dengan salam
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c) Observas Pendlitian Siklusl

Hasil observasi yang dilakukan observer pada sikbebagai berikut :
(1) Observas Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pesgjdrah IPS menggunakan
strategiPeer Lessons pada siklus | dapat dilihat pada tabel sebagakbieri

Tabel 8. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus

_ _ Skor
No Aspek yang diamati 51 55
1 | Keterampilan membuka pelajaran 1 1
2 | Keterampilan menjelaskan 2 2

Keterampilan mengadakan variasi metode

pembelajaran (menggunakan straféggr Lesons)

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan

4 1 1
perseorangan

5 | Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 2 2

6 | Keterampilan mengelola kelas 2 2

7 | Keterampilan bertanya 2 3

8 | Keterampilan memberi penguatan 2 3

9 | Keterampilan menutup pelajaran 2 2
Rata-rata Skor 17
Persentase Skor 63 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan guadap siklus |
memperoleh rata-rata skor 17 dengan persentaseaseb@ % terrmasuk dalam
kualifikasi cukup.

Hasil pengamatan secara keseluruhan aktivitas gada pembelajaran IPS

menunjukkan bahwa guru cukup dalam mengelola pexdveh. Guru pada
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waktu membuka pembelajaran belum menyampaikanrypeabelajaran secara
jelas dan pertanyaan yang diberikanpun kurang ntengn pada saat
melaksanakan appersepsi, siswa dalam diskusi kelonmpasih gaduh dan
sebagian masih belum faham karena penjelasan dan perta guru pada waktu
membimbing kelompok masih kurang.
(2) Observasi Aktivitas Siswa

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam peméelaj IPS menggunakan
strategiPeer Lessons pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |

No Nama Kelompok Aspek yang diamatl
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Kelompok 1 2 2 1 2 2 3 1 1
2 | Kelompok 2 1 1 1 2 2 1 3 1
3 | Kelompok 3 1 2 2 1 1 2 3 1
4 | Kelompok 4 2 2 2 2 2 3 1 2
Jumlah 6 7 6 7 7 9 8 5
Persentase 50%%8% [50% (58% [58% |75% |67% |42%

Rata — rata % 58 %
Kualifikasi Cukup (C)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivsiswa pada siklus |
dalam pembelajaran IPS menggunakan Stra®egi Lessons memperoleh rata-
rata persentase 58% termasuk aktivitas siswa dalafifikasi cukup.

Hasil pengamatan secara keseluruhan aktivitas spada siklus | dalam
pembelajaran IPS dengan Strat@®ger Lessons menunjukkan bahwa aktivitas

siswa dalam pembelajaran cukup. Dalam pengamatantak siswa ada 8 aspek
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yang diamati yaitu: (1) antusias mengikuti pemizegbp 50%, (2) siswa aktif
bertanya 58%, (3) siswa aktif menjawab pertanyda¥,54) siswa aktif dalam
kerja kelompok 58%, (5) siswa mengerjakan tugasrkpbk atau LKS 58%, (6)
siswa atau kelompok menyampaikan hasil diskusi 76Bp,siswa melakukan
permainan dalam pembelajaran dengan media ulagdabdg%, (8) memiliki
perasaan gembira dalam pembelajaran 42%
(3) Hasll Belajar Siswa

Hasil tes pada siklus | merupakan hasil tes indivddlam pembelajaran IPS
menggunakan Strateieer Lessons. Jumlah siswa yang mengikuti tes siklus |
berjumlah 18 siswa. Tes siklus | yang dilakukanlatdanengerjakan tugas dari
materi hubungan kenampakan alam, sosial, budaygadegejalanya.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS mend@mastrategiPeer
Lessons pada siklus 1, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Jumlah KKM 65 Persentase Nilai
Siswa Tuntas Belum Tuntas Belum Rata-rata
Tuntas Tuntas
18 11 7 61,11% 38,89% 70,22

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belgigwva siklus | diperoleh
38,89% atau 7 siswa masih belum tuntas dan 61,1&801d siswa telah tuntas
dalam pembelajaran IPS menggunakan strakegr Lessons sehingga hasil
belajar siswa pada siklus | telah meningkat dasilhbelajar siswa sebelum

dilakukan tindakan.
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Tabel 11 Perbandingan asil belajar siswa pra tindakan dastelah tindaka
siklus |

Tindakan Ketuntasan Persentase
Rata-
Belum Belum
Tuntas Tuntas rata
Tuntas Tunta:
Pra Tindakan 8 10 44 44% 55,56Y% 66,83
Siklus | 11 7 61,11% 38,89% 70,22

Dari tabel diatas tampak bahwa hasil belajar IPS siswa kelaSDWegeri
Nglahar Moyudan setelah tindakan siklus | -rata kelas meningkat menje
70,22 dari sebelum tindakan sebesar 66,83. Peroletta tersebut meningki
3,39 dari rataata sebelum tindakan siklu. Siswa yang belum tuntas ai
mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 7 siswa (6%)l1dan siswa yang telz
tuntas mendapat nilai di atas KKM sebanyak 11 s{@8:89%)

Berikut ini dapat dilihat padaiagram adanyaeningkatan has belajar siswa

dari pra tindakan ke siklus

61,11%
70.00% -

60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00%
0.00% T 1
Pra Tindakan Siklus |

55,56%
4,44% 38,89%

Diagram 1. Ketuntasan hasil belajar siswa pratiadadan siklus

Namun demikian, hasil belajar siklus | belum mem@capndikator

keberhasilan yaitu ketuntasan belajar 75 % darighisiswa seluruhny
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(4) Refleks

Refleksi tindakan pada siklus 1 ini lebih difokuskg@ada masalah yang

muncul selama tindakan. Adapun permasalahan yamguhdalam pembelajaran

IPS menggunakan strateger Lessons adalah sebagai berikut:

1.

Hasil Pengamatan keterampilan guru melalui lemidagervasi diperoleh
persentase 63% yang berarti kualifikasi penilaianoykup sehingga perlu
ditingkatkan.

Dalam pengamatan keterampilan guru menunjukkan &aguru masih
belum optimal dalam keterampilan membuka pelajatan masih kurang
dalam membimbing kelompok kecil dan perseorangan.

Hasil tes akhir menunjukkan bahwa masih ada 38,8886 sekitar 7 siswa
masih belum tuntas pada pembelajaran IPS dan lasambelajar pada siklus
| hanya 61,11% atau sekitar 11 siswa yang telatasutiengan rata-rata nilai
hasil belajar pada siklus | yaitu 70,22.

Aktivitas siswa dalam kelompok pada siklus | dipenorata-rata persentase
indikator/ aspek yang diamati adalah 58% yang hekaalifikasi penilaian
aktivitas siswa pada siklus | dalam pembelajaraaddcukup sehingga perlu
untuk ditingkatkan.

Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru sehimgdam kegiatan
observasi banyak beberapa siswa yang bermain Beddin tidak
menyelesaikan tugas dengan baik.

Siswa kurang bekerjasama dalam kelompok, bebergpa sjang pandai

lebih mendominasi dalam menyelesaikan tugas.
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7.

Banyak siswa yang masih malu bertanya dan menjgestanyaan ketika

temannya mempersentasikan hasil diskusinya di degas.

(5) Rencana Perbaikan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikanadi @dda refleksi, maka

hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus | untakdp pelaksanaan pada siklus

berikutnya adalah :

1.

Guru menegaskan kembali tentang pelaksanaan pgarbela IPS
mengunakan StrateBeer Lesson.

Guru mendesain pembelajaran semenarik mungkin umtekangsang dan
meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kepagl@asdan memberikan
motivasi serta penguatan agar siswa tidak takut, takak canggung untuk
bertanya maupun menjawab pertanyaan sehingga besparan aktif dalam
pembelajaran.

Guru lebih untuk menguasai kelas dan meratakaraparhserta memberikan
bimbingan baik secara individu maupun kelompok.

Guru memberikan reward pada siswa/ kelompok yamgréstasi agar siswa

bersemangat dan menciptakan iklim pembelajaran kangpetitif
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b. Deskrips Data Pelaksanaan Tindakan Siklusl|
1) Deskrips Observas Proses Pembelajaran
a) Perencanaan SiklusllI
Dari hasil refleksi siklus | ditemukan beberapa at@s yang dihadapi
dalam pelaksanaan tindakan. Sehingga peneliti dlersii dengan guru kelas
untuk melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaarssikiebagai berikut :
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPmM#&i Hubungan
kenampakan alam, sosial dan budaya dengan gejalanya
2. Menyiapkan media berupa video peristiwva alam yaeghgh terjadi di
Indonesia
3. Menyiapkan lembar observasi (lembar pengamatandpmsiswa).
4. Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa)
5. Membuat lembar observasi (lembar pengamatan gurgidea).
6. Menyusun alat evaluasi.
b) Pelaksanaan Siklusl|
Siklus Il dilaksanakan dalam 2 pertemuan pada &nb@ dan 11 Juni 2014,
materi hubungan kenampakan alam, sosial dan bugdaga siswa kelas IV
semester Il dengan alokasi waktu 2x35 menit s@@semuan.
(1) Pertemuan Pertama
Kegiatan pada pertemuan pertama ini meliputi prgigtan, kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai g@ngucapkan salam,
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pengkondisian kelas, presensi, dan menyiapkan pelajaran. Guru melakukan
apersepsi berupa tanya jawab dengan siswa tentaripkp manusia yang
mempengaruhi peristiva alam. “Coba sebutkan perilaklanusia yang dapat
menyebabkan peristiwa banjir? Apa tindakan yangihalilakukan masyarakat
untuk mengurangi dampak banjir?”. Guru juga menkla@rmotivasi kepada siswa
dengan menyuruh siswa agar rajin belajar supayarpilan mendapat nilai bagus.

Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran, ykanm dicapai. Guru juga

menginformasikan bahwa pembelajaran akan dilaksemsécara berkelompok.
Pada kegiatan inti, yang dilaksanakan antara lain:

1. Guru menjelaskan tentang macam-macam pola perila&syarakat yang
dapat mempengaruhi peristiwa alam dan implikasigyditimbulkan baik
bersifat positif maupun negatif bagi masyarakat

2. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok baru secara bgésr, berdasarkan
prestasi yg diperoleh pada siklus | (kelompok terb siswa).

3. Setiap kelompok bertugas mengidentifikasi pola lglen masyarakat yang
dapat mempengaruhi peristiwa alam (kel. 1 mengésanami, kel. 2 dan 3
mengenai Gempa bumi, kel. 4 mengenai Angin topan).

4. Masing-masing kelompok berdiskusi.

5. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskiidepan kelas.

7. Kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok g/aipresentasikan di

depan kelas.
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8. Guru memberikan bimbingan, meluruskan dan menyenaian jawaban
atau tanggapan dari masing-masing kelompok.
9. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yaiig den memberikan
motivasi terhadap kelompok yang kurang.
10. Guru memberikan reward bintang kepada siswa begsies
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempataranyertpada siswa.
Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi atau hasimbelajaran. Guru
menyampaikan rincian materi yang akan dilaksanakariuk pertemuan

selanjutnya. Guru mengakhiri dengan salam

(2) Pertemuan Kedua

Kegiatan pada pertemuan kedua ini meliputi pra &egi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam, penigiamdtelas, presensi
dan menyiapkan buku pelajaran. Guru melakukan apsirderupa tanya jawab
dengan siswa tentang perilaku manusia yang mempérgaeristiva alam.
“Coba sebutkan tindakan yang dapat dilakukan makgaruntuk mengurangi
dampak peristiva alam?”. Guru memberikan motivaspakda siswa dengan
menyuruh siswa agar rajin belajar supaya pintar mi@mdapatkan nilai yang
bagus. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaag dicapai. Kemudian guru
menginformasikan bahwa pembelajaran akan dilaksemsécara berkelompok.

Pada kegiatan inti, yang dilaksanakan antara lain:

1. Siswa mendengarkan informasi dari guru tentang raphe hal untuk

mengatasi peristiwa alam.
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10.

11.

12.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogetoifipok terdiri 4-5
siswa).

Setiap kelompok mendapat tugas mengidentifikasa pearilaku masyarakat
yang dapat mempengaruhi peristiwa alam. (kel. 1g®eai Banijir, kel. 2 dan
3 mengenai Tanah longsor, kel. 4 mengenai Gunuretunség.

Setiap kelompok berdiskusi sesuai topik yang ditkapa

Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanl liskusinya ke
kelompok lain.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusepad kelas.

Kelompok berkesempatan untuk bertanya, membernsaian kritik kepada
kelompok yang presentasi di depan kelas

Guru meluruskan dan menyempurnakan jawaban dariingiasasing
kelompok.

Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yaiky den memberikan
motivasi terhadap kelompok yang kurang.

Setiap kelompok melakukan permainan Ular Tangga

Guru memberikan reward berupa bintang kepada diswaestasi

Guru memberikan umpan balik

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempataranyartpada siswa.

Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi atau ha®mbelajaran. Siswa

mengerjakan soal evaluasi. Guru mengakhiri dengkams
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c) Observas Pendlitian Siklusl|

Hasil observasi yang dilakukan observer pada siklssbagai berikut:
(1) Observas Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pesgjdrah IPS menggunakan
strategiPeer Lessons pada siklus Il dapat dilihat pada tabel sebagakbier

Tabel 12. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus

_ _ Skor
No Aspek yang diamati 51 55
1 | Keterampilan membuka pelajaran 2 2
2 | Keterampilan menjelaskan 2 2

Keterampilan mengadakan variasi metode

pembelajaran (menggunakan straféggr Lesons)

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan

4 3 3
perseorangan

5 | Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 2 3

6 | Keterampilan mengelola kelas 3 3

7 | Keterampilan bertanya 2 3

8 | Keterampilan memberi penguatan 2 3

9 | Keterampilan menutup pelajaran 2 2
Rata-rata Skor 22
Persentase Skor 81,48 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan gadasiklus 11 memiliki
rata-rata skor 22, maka perolehan persentase pkides ¢l adalah 81,48 %
terrmasuk dalam kualifikasi baik. Sehingga indikateberhasilan keterampilan

guru sudah tercapai yaitu keterampilan guru merang&kurang-kurangnya baik.
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Hasil pengamatan secara keseluruhaivitas guru dalam pembelajaran |

menunjukkan bahwa guru sudah baik dalam mengetigbplajaran. Guru tele

membuka pembglaran dengan baik, pada saaersepsi guru sudah cukup b

memberikan pertanya-pertanyaan yang dapat menstimulus siswa unttif,

guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran sgdasaperan serta guru ju

sudah baik dalam membimbing kelompok maupun mengpgseorangat

sehingga guru sudah bisa mengontrol dan memanajeatesndengan ba

Berikut ini dapat dilihat adanypeningkatan keterampilan guru dari sikiL

ke siklus Il pada diagram beriku

0%

81,48%

100% -

63%

80% -

60% -

40% -

20% -

Siklus |

Siklus Il

Diagram 2 Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Sikbenl Siklus |

Dari diagram i atas menunjukkan bahwa keterampilan guru pddassil

mengalami peningkatan 11,1% dibandingkan padassiklyaitu dari peroleha

persentase 63% pada siklus | meningkat menjadi% 4ada siklus Il mak

keterampilan guru pada siklus Il termasuk d: kualifikasi Baik.
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(2) Observasi Aktivitas Siswa
Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pend@la IPS menggunakan
strategiPeer Lessons pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |

No | Nama Kelompok Aspek yang diamat
1 2 3 4 ) 6 7 8
1 | Kelompok 1 2 3 2 2 3 2 2 2
2 | Kelompok 2 2 2 2 3 3 3 3 2
3 | Kelompok 3 3 2 3 2 2 2 3 2
4 | Kelompok 4 3 3 2 2 2 2 2 3
Jumlah 10 10 9 9 10 9 1p 9
Persentase 83%83% [75% | 75% [83% |75% |83% (75%
Rata — rata % 79 %
Kualifikasi Baik (B)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tdgigiswa pada siklus Il
dalam pembelajaran IPS menggunakan Strad®egi Lessons memperoleh rata-
rata persentase 79% termasuk aktivitas siswa dalafifikasi baik.

Hasil pengamatan secara keseluruhan aktivitas gmga siklus Il dalam
pembelajaran IPS dengan Strat@®ger Lessons menunjukkan bahwa aktivitas
siswa dalam pembelajaran sudah baik. Dalam penganaktivitas siswa ada 8
aspek yang diamati yaitu : (1) antusias mengikatnpelajaran 83% , (2) siswa
aktif bertanya 83%, (3) siswa aktif menjawab pergam 75%, (4) siswa aktif
dalam kerja kelompok 75%, (5) siswa mengerjakaragukelompok atau LKS

83%, (6) siswa atau kelompok menyampaikan haskugis 75%, (7) siswa
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melakukan permainan dalam pembelajaran dengan nuéaligdangga 83%, (8)
memiliki perasaan gembira dalam pembelajaran 75%.
Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus Il dengamimandingkan aktivitas

siswa siklus | dengan 8 aspek yang diamati dajiabitipada diagram berikut :

90%
79%

80%
70%

58%
60%
50% -
40% -
30% -
20% -
10%
0% I T

Siklus | Siklus Il

Diagram 3 DataHasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus | dan Sklu

Dari diagram 3 di atas menunjukkan bahwa aktivissva pada siklus Il
mengalami peningkatan 21% dibandingkan pada siklyaitu dari perolehan
persentase 58% pada siklus | meningkat menjadi pé#ta siklus II maka
aktivitas pada siklus 1l termasuk dalam kualifikBsik.

(3) Hasil Belajar Siswa

Hasil tes pada siklus Il merupakan hasil tes imtlivilalam pembelajaran IPS
menggunakan Stratefleer Lessons. Jumlah siswa yang mengikuti tes siklus II
berjumlah 18 siswa. Tes siklus Il yang dilakukaralad mengerjakan soal
evaluasi dari materi hubungan kenampakan alam,alsobudaya dengan

gejalanya.
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Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS mendgmastrategiPeer
Lessons pada siklus I, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I

Jumlah KKM 65 Persentase Nilai
Siswa Tuntas Belum Tuntas Belum | Rata-rata
Tunta Tuntas
18 15 3 83,33% 16,67% 76,67

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belsigwa siklus Il diperoleh
16,67% atau 3 siswa masih belum tuntas dan 83,38%1% siswa telah tuntas
dalam pembelajaran IPS menggunakan strategi Lessons, maka hasil belajar
siswa pada siklus Il sudah mencapai indikator Kedslan yang telah ditetapkan

yaitu ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75%jutatah siswa.

Tabel 15. Perbandingan hasil belajar siswa setegldbkan siklus Il

Tindakan Ketuntasan Persentase
Tuntas Belum Tuntas Belum | Rata-rata
Tuntas Tuntas
Pra Tindakan 8 10 44,44%  55,56% 66,83
Siklus | 11 7 61,11%| 38,89% 70,22
Siklus 1l 15 3 83,33%| 16,67% 76,67

Dari tabel di atas tampak bahwa rata-rata hasdj#elPS siswa kelas IV SD
Negeri Nglahar Moyudan meningkat. Rata-rata prdatkan adalah 66,83 dengan
ketuntasan 44,44%. Setelah dilakukan tindakan sikluata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 70,22 dengan ketuntasah beajar sebesar 61,11%,
dan setelah tindakan siklus Il rata-rata hasiljaeldeS siswa meningkat menjadi

76,67 dengan ketuntasan sebesar 83,33%. Persep&msegkatan rata-rata
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prestasi belajar IPS siswa sebelum dilakukan tiada#an setelah dilakuki
tindakan siklus | adalah sebesar 16,. Persentase peningkatan -rata hasil
belajar IPS delah dilakukan tindakan siklus Il sebesar 22,22%ecare
keseluruhan persentase peningkatar-rata hasil belajar IPS siswa kelas IV
Negeri Nglahar Moyudan dari sebelum dilakukan tkaa hingga setela
dilakukan tindakan siklus Il adalah sebesa89%.

Berikut ini dapat dilihat pada diagram adanya pgkétan ketuntasan bela,

siswa darpra tindakan, siklus I di siklus 1l :

65,557
90.00% -

80.00% -
70.00% - 55,56% 61,11%
60.00% 1 -
50.00% | 38,89%
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -
0.00% i ' .
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

Diagram 4. Ketuntasan Belajar Siswa Pra tindakiklus I, dan Siklus |

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa ketlan belajar siswa pac
siklus 1l mengalami peningkatan 22,22% dibandingkada siklus 1, yaitu da
perolehan persentase 61,11% pada siklus | menimgajadi 83,33% pada sikl
II. Maka ketuntasan belajar siswa pada siklus dladuberhasil mencapai itkator

keberhasilan yang telah ditentuk
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(4) Refleks

Pelaksanaan siklus Il sudah berjalan dengan baiku gnelakukan

pembelajaran IPS dengan menggunakan Str&esgi Lessons dengan baik. Hal

ini dapat diketahui dari hasil pengamatan, baikgpematan keterampilan guru

maupun pengamatan aktivitas siswa dan juga haki]abesiswa pada siklus Il

yang meningkat dengan menggunakan strd®egi Lessons. Secara keseluruhan

hasil pelaksanaan siklus Il adalah sebagai berikut:

1.

2.

Keterampilan guru pada siklus Il meningkat dibaglan dengan siklus |
dengan skor 22, dan persentase yang diperolehha84ld48% yang berarti
kualifikasi keterampilan guru dalam pembelajararkaiegori baik.

Aktivitas siswa pada siklus Il juga meningkat dibdergkan dengan siklus |
dengan rata-rata persentase aspek yang diamathad@Po yang berarti
kualifikasi aktivitas siswa dalam pembelajaran paidus Il berkategori
baik.

Hasil tes akhir menunjukkan bahwa ketuntasan brepsgda siklus Il adalah
83,33% atau sekitar 15 siswa yang telah tuntasl1@e®7% atau sekitar 3
siswa masih belum tuntas pada pembelajaran IPSadeaaga-rata nilai hasil
belajar pada siklus Il yaitu 76,67%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baketarampilan guru

sampai pada siklus Il ini sudah makin meningkat.ruGtelah membuat

pembelajaran menjadi efektif dan menarik, disampittg guru juga sudah

terampil dalam pembelajaran menggunakan Str&es)iLessons dengan baik.
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Peningkatan juga nampak pada aktivitas siswa daih belajar siswa yang
semakin baik dibandingkan siklus sebelumnya. Ssevaakin mudah memahami
konsep pada materi IPS menggunakan StraBegi Lessons. Ini dibuktikan
dengan hasil penelitian pada siklus Il yang sudehaapai indikator keberhasilan
tindakan yang telah ditentukan, maka penelitiaakiidilanjutkan untuk siklus
berikutnya. Karena telah mampu menunjukkan bahwagate menggunakan

StrategiPeer Lessons dapat meningkatkan hasil belajar IPS.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasdlafar IPS dengan
menggunakan strategi pembelajaReer Lessons pada siswa kelas IV SD Negeri
Nglahar Moyudan Sleman tahun pelajaran 2013/ 20B4i analisis yang telah
dilakukan ternyata hipotesis yang diajukan dalamefigan ini telah terbukti
bahwa strategi pembelajar&eer Lessons dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas IV SD Negeri Nglahar Moyudan Slemanap@athun pelajaran 2013/
2014. Rangkuman data dari setiap siklus adalalgaebarikut:
1. Prestasi belajar sebelum tindakan

Pada kondisi awal menunjukkan hasil belajar sisara rdta-rata pratindakan
sebesar 66,83. Siswa yang belum tuntas sebanysikwa atau 55,56% dan siswa
yang sudah tuntas sebanyak 8 siswa atau 44,44%.9Ma tertinggi adalah 79
dan nilai siswa terendah adalah 61. Untuk itu pextlanya tindakan untuk

mengoptimalkan hasil belajar IPS di SD Negeri Ngtadfioyudan Sleman.
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2. Pelaksanaan Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.ilHedaksanaan siklus |
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kibggiva. Skor rata-rata hasil
belajar IPS siswa pada siklus | adalah 70,22. Ndginggi adalah 84 dan nilai
terendah adalah 60. Sedangkan Hasil pengamataritagkisiswa pada siklus |
dalam pembelajaran IPS dengan Strateger Lessons menunjukkan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup. Dalang@eratan aktivitas siswa ada
8 aspek yang diamati yaitu : (1) antusias mengigeimnbelajaran 50% , (2) siswa
aktif bertanya 58%, (3) siswa aktif menjawab pergam 50%, (4) siswa aktif
dalam kerja kelompok 58%, (5) siswa mengerjakaragukelompok atau LKS
58%, (6) siswa atau kelompok menyampaikan haskudis 75%, (7) siswa
melakukan permainan dalam pembelajaran dengan nuéaligdangga 67%, (8)
memiliki perasaan gembira dalam pembelajaran 42%had dari ketuntasan
belajar siswa yang mengacu pada KKM dari 18 siddassiswa dinyatakan tuntas
dan 7 siswa belum tuntas.

Data siklus I, membuktikan sudah ada peningkatail balajar IPS siswa
yang mencapai KKM sebanyak 5,55 % dari kondisi esghlesar 55,56% menjadi
61,11%. Peningkatan hasil belajar kognitif IPS diperoleh dengan strategi
pembelajarafPeer Lessons yang diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa termotivasi untuk belajar dan meningkatkasil theelajar siswa.

3. Pelaksanaan Siklus Il
Siklus Il dilakukan dalam dua kali pertemuan. Psi#taus I, perubahan data

yang diperoleh menunjukkan rata-rata hasil beldi® 76,67 dengan nilai
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tertinggi 92 dan terendah 60. Siswa yang dinyatdalatas kognitifnya sebanyak
15 siswa dan 3 siswa belum tuntas. Sedangkan unasik pengamatan aktivitas
siswa pada siklus 1l dalam pembelajaran sudah @&l pengamatan aktivitas
siswa yaitu : (1) antusias mengikuti pembelajara® 8 (2) siswa aktif bertanya
83%, (3) siswa aktif menjawab pertanyaan 75%, (gyva& aktif dalam kerja

kelompok 75%, (5) siswa mengerjakan tugas kelongiald LKS 83%, (6) siswa
atau kelompok menyampaikan hasil diskusi 75%, i6fy& melakukan permainan
dalam pembelajaran dengan media ular tangga 83%mgniliki perasaan

gembira dalam pembelajaran 75%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari siklus | d#édus Il mengalami
peningkatan 22,22 % dari siklus | sebesar 61,11%jade 83,33%. Sedangkan
bila dibandingkan dengan kondisi awal peningkatasilhbelajar mencapai
27,77% yaitu presentase kondisi awal 55,56% mega&i3%.

Tindakan yang dilakukan pada siklus | dan siklusnémbuktikan bahwa
strategiPeer Lessons dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelasSD/
Negeri Nglahar Moyudan. Pelaksanaan pembelajaramate strategiPeer
Lessons dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam prosedpkgaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

4. Pada siklus Il masih terdapat 3 siswa yang belumag) maka guru akan
memberikan pembelajaran remedial bagi siswa yarignbduntas. Kegiatan

dilaksanakan setelah jam pelajaran sekolah setiesajan menjelaskan kembali
materi yang telah diajarkan kemudian siswa dibegas untuk mengerjakan soal.

Soal evaluasi yang digunakan sama dengan soal gmumakan pada akhir
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siklus. Kegiatan remedial ini dimaksudkan agar aigi@ng belum tuntas dapat
segera menuntaskan KKM dan setelah dilakukan gexbaemidi tersebut, telah
terbukti bahwa semua siswa kelas IV SD Negeri Mayududah memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat ddisimpulkan

sebagai berikut :

1.

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran mengafsmmningkatan pada tiap
siklus dari siklus | sampai siklus Il. Terlihat daiklus | rata-rata aktivitas
guru dengan kualifikasi cukup yaitu 63%, pada sklumeningkat menjadi
81,48% dengan kualifikasi baik.

Aktivitas siswa pada pembelajaran IPS melalui StjiatPeer Lessons
meningkat dari siklus | sampai siklus II. Terlitdri siklus | aktivitas siswa
memperoleh 58% dengan kualifikasi cukup, setellkdkan perbaikan pada
siklus Il diperoleh 79% dengan kualifikasi baik.

Pembelajaran IPS melalui Stratdgger Lessons dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sesuai analisis data, terlihat maéa—rata kelas pada kondisi
awal 66,83 dengan ketuntasan klasikal 44,44%, rgkainpada siklus |
menjadi 70,22 dengan ketuntasan klasikal 61,11% nueningkat pada siklus

Il yaitu menjadi 76,67 dengan ketuntasan klasilgaB8%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan a ainaka saran yang dapat

disampaikan adalah:

1. Bagi Siswa
Kerjasama untuk memecahkan suatu masalah dalanri rpat@belajaran

akan lebih mudah jika diselesaikan secara kelomgek,siswa harus percaya diri

dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan sehkegatan pembelajaran
berjalan dengan aktif dan tujuan pembelajaran daepedpai secara optimal.

2. Bagi Guru

a. StrategiPeer Lessons bisa digunakan sebagai salah satu alternatifegirat
pembelajaran bagi siswa Sekolah Dasar, karena sakam menjadi akitif,
inovatif, kreatif, efektif, dan senang.

b. Penelitan mengenai StrategPeer Lessons ini  diharapkan dapat
dikembangkan lebih lanjut, sehingga pembelajaramgmenakan Strategi
Peer Lessons menjadi lebih baik.

c. Para peneliti dapat melakukan penelitian lanjutan penelitian ini dengan
aspek vyang lain, untuk mengembangkan pembelaja®d8 untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarané pehgembangan
pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yanify akbvatif, kreatif,

efektif dan menyenangkan.
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b. Pada umumnya guru kelas masih banyak yang belemg@tahui tentang
strategi pembelajaraPeer Lessons, sehingga masih belum diterapkan dalam
pembelajaran. Sebaiknya sekolah melakukan pelatiterhadap guru-guru
kelas mengenai strategi pembelajaRe®r Lessons dengan mengundang
pakar yang ahli dibidangnya dan kepala sekolalaknkan pengawasan

dalam pelaksanaannya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kisi—kisi Instrumen Soal Tes Tertulis Sklus 1

Bidang Studi . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester IV
Standar Kompetensi : 2 Mengenal sumber daya alagiatan ekonomi, dan

kemajuan teknologi di lingkungan Kabupaten/ Kota

dan Propinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan stisiakerahnya
_ Aspek Kognitif Jumlah
No Indikator
C1 C2 C3 Soal
1 Mendeskripsikan peristiwa-| 1,2,3,4,5, g

peristiwa alam di Indonesia| 19,21,23

Mengidentifikasi peristiwa-

o - 18,9,10,12
peristiwa alam (Tsunami, 11,16,17,
2 _ _ ,13,14,15 6 17
Gempa bumi, dan Angin 18,22,24
. _ ,20,25
topan) di Indonesia
Jumlah 25

Keterangan : C1= pengetahuan
C2= pemahaman

C3= penerapan
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Lampiran 2. Kisi—kisi Instrumen Soal Tes Tertulis Sklus I

Bidang Studi . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester IV
Standar Kompetensi : 2 Mengenal sumber daya alagiatan ekonomi, dan

kemajuan teknologi di lingkungan Kabupaten/ Kota

dan Propinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan stisiakerahnya
Aspek Kognitif Jumlah
No Indikator
C1 Cc2 C3 Soal

Mendeskripsikan peristiwa-| 1,2,3,4,5

peristiwa alam di Indonesia| ,22,23

Mengidentifikasi pola 10,11, 1216
perilaku masyarakat yang | 13,14,15|
2 o 17,18, | 6,8,9 18
mempengaruhi peristiwva ,19, 20,
21,24
alam 25
Jumlah 25

Keterangan : C1= pengetahuan
C2= pemahaman

C3= penerapan
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Lampiran 3. Pedoman Observasi Keterampilan Guru

Nama Guru . Priyono

Nama SD :  SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/II

Konsep . Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dadaa Dengan
Gejalanya

Hari/ftanggal : ...,

Siklus

PETUNJUK:

1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check/) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor Penilaian

Indikator Deskripsi
0| 12| 3
1. Keterampilan 1. Menyampaikan tujuan
membuka pelajaran pembelajaran dengan jelas

2. Melaksanakan appersepsi
dengan memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan

3. Memberikan gambaran sekila
tentang kegiatan pembelajara
yang akan dilaksanakan

\"2J

-
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2. Keterampilan
menjelaskan

. Guru menjelaskan materi yarn

. Guru memberikan ringkasan

. Guru menggunakan papan
tulis dalam menjelaskan materi

akan diajarkan

materi yang perlu dipahami
dan dipelajari siswa

g

3. Keterampilan
mengadakan variasi
metode pembelajarar
(menggunakan
strategiPeer Lessons

. Menggunakan metode/

. Menerapkan model

. Menggunakan media dalam

strategi pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif

pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkahnygstrategi

Peer Lessons)

pembelajaran

4. Keterampilan
mengajar kelompok
kecil dan
perseorangan

Guru memberikan penjelasa

materi kepada beberapa siswa

yang belum paham

Guru membantu dalam
menentukan peran masing-
masing siswa dalam diskusi
kelompok

Guru membimbing siswa
dalam kelompok untuk
berdiskusi sesuai dengan
metode yang digunakan

5. Keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil

. Membimbing kelompok yang

. Membimbing kelompok saat|

. Membimbing kelompok saat|

belum paham dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran/ materi

melakukan diskusi
mengerjakan LKS, dan

melakukan permainan ular
tangga.
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6. Keterampilan 1. Guru membuat kelompok
mengelola kelas secara heterogen

2. Guru dapat melakukan
penguasaan kelas

3. Guru memberikan pertanyaan
bagi siswa yang gaduh/
bermain sendiri

7. Keterampilan 1. Guru memberikan pertanyaan
bertanya sesuai dengan materi yang
dibahas

2. Guru memberikan pertanyaan
dengan menunjuk salah satu
siswa

3. Guru memberikan timbal
balik dengan menyuruh siswa
yang belum jelas untuk

bertanya
8. Keterampilan 1. Guru memberikan tepuk
memberikan tangan kepada siswa
penguatan kelompok terbaik

2. Guru memberikan respon
secara verbal (misal; bagus,
pintar, luar biasa) kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan/ yang bertanya

3. Guru memberikan reward
(hadiah) kepada siswa/
kelompok berprestasi

9. Keterampilan 1. Merangkum dan
menutup pelajaran menyimpulkan materi
pembelajaran bersama siswa

2. Memberikan evaluasi

3. Memberikan tindak lanjut
dengan memberikan tugas
rumah/ PR

Total Skor

Persentase

Kualifikasi

93




X skor yang diperoleh

Persentase : - x 100%
X skor maksimal

Keterangan

Keterampilan Guru 85 — 100 % = Sangat baik (A)
Keterampilan Guru 65 -84 % = Baik (B)
Keterampilan Guru 55 — 64 % = Cukup (C)
Keterampilan Guru 0 —54 % = Kurang (D)

Sleman, ..o

Observer

94



Lampiran 4. Pedoman Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : ..................ee.

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/ I

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, datafza Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal e

Siklus P,

PETUNJUK:

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.

2. Berikan tanda check/) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.

3. Skor penilaian :

o

: apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul

2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Indikator Deskripsi 0T 1T 21 3
1. Antusias mengikuti  [1. Memperhatikan penjelasan gufu
pembelajaran dengan sungguh-sungguh
2. Tidak ramai saat pembelajarar
berlangsung

3. Mampu menjawab dengan
spontan pertanyaan dari guru

2. Siswa aktif bertanya [1. Siswa/ kelompok bertanya 1 kali

2. Siswa/ kelompok bertanya lebi
dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam

menyampaikan pertanyaan

=
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali

. Jawaban siswa/ kelompok

sesuai dengan pertanyaan yan
diajukan

g

4. Siswa aktif dalam kerjg
kelompok

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompo

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaik
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan sar

A

an

an

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompo

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada gu
dalam mengerjakan LKS

A

iru

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskar
hasil diskusinya di depan kelag

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan 1.
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga 2.

. Siswa/ kelompok memenangka
permainan ular tangga tercepat

Semua siswa dalam kelompok
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

Siswa menjawab pertanyaan
dalam permainan ular tangga
dengan baik

AN

8. Memiliki perasaan 1.
senang dalam
pembelajaran

. Siswa bersemangat dalam

. Siswa bersemangat dalam

Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga

mengerjakan tugas kelompok
menggunakan strateBeer
Lessons

mengerjakan soal evaluasi yar
diberikan guru

g

Total Skor

Persentase

Kualifikasi

X skor yang diperoleh

x 100%

Persentase

Y skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85-100% = Sangat baik (A)

Aktivitas Siswa 65 -84 %
Aktivitas Siswa 55 —64 %
Aktivitas Siswa 0-54 %

= Baik (B)
= Cukup (C)
= Kurang (D)

Sleman, ..oooooii
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBiklus 1

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester : IV/II

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit

Tanggal : 3&4Juni 2014

Satuan Pendidikan: SD Negeri Nglahar

1. STANDAR KOMPETENSI
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, damajkan

teknologi di lingkungan Kabupaten/ Kota dan Propins

. KOMPETENSI DASAR
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.

[l INDIKATOR
2.4.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa alanindionesia
2.4.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwva alam (hami, Gempa bumi,
dan Angin topan) di Indonesia.

IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiwa alamwa dapat
mendeskripsikan peristiwa alam Tsunami di Indondsragan benar.

2. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiwa alamwa dapat
mendeskripsikan peristiva alam Gempa Bumi di Ind@ealengan
benar.

3. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiwva alamwa dapat
mendeskripsikan peristiwva alam Angin Topan di Irefba dengan
benar.

4. Melalui diskusi kelompok dan media ular tangga siswapat
mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam di Indsizedengan baik.
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VI.

VII.

VIII.

MATERI POKOK
Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya DeGggalanya.

STRATEGI/ METODE PEMBELAJARAN
1. Strategi pembelajardPeer Lessons

2. Informatif/Ceramah

3. Tanya Jawab

4. Penugasan

Media Pembelajaran
1. Media Permainan Ular Tangga

2. Gambar-gambar yang relevan

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1

A. Pendahuluan

1. Salam
2. Doa
3. Presensi

B. Kegiatan Awal
1. Apersepsi : guru melakukan tanya jawab desi@ama tentang
peristiwa alam yang ada di Indonesia;
a. Siapa yang tahu bentuk peristwa alam yanghge
terjadi di Indonesia?coba sebutkan yang kaketahui !
b. coba siapa yang tahu tentang Tsunami ?apa yangk$iod
dengan tsunami? apakah Indonesia pernah mengalami

peristiwa alam tersebut?
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa : meryaiswa agar

rajin belajar supaya pintar dan mendapatkan nédagybagus
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran : guru membeuan
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dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kieamuglru
menginformasikan bahwa pembelajaran akan dilaksema&cara

berkelompok.

C. Kegiatan Inti

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang macaamma
peristiwa alam yang pernah terjadi di Indonesia.

2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogeziorfipok
terdiri 4-5 siswa).

3. Setiap kelompok bertugas mengidentifikasi p@restalam di
Indonesia. (kel. 1 mengenai Tsunami, kel. 2 dan éhganai
Gempa bumi, kel. 4 mengenai Angin topan).

4. Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuaiktgpng
didapatkan.

5. Siswa menyiapkan kumpulan gambar peristiwva yanghgber
terjadi di Indonesia sesuai dengan topik yang ditkam

6. Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanil has
diskusinya ke kelompok lain.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusepad kelas.

8. Kelompok lain diberikan kesempatan bertanya, mem&anan,
dan kritik kepada kelompok yang presentasi di ddqedas

9. Guru meluruskan dan menyempurnakan jawaban daringias
masing kelompok.

10. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yank déan
memberikan motivasi terhadap kelompok yang kurang.

11. Guru memberikan reward berupa bintang kepada $fisewaestasi

12. Guru memberikan umpan balik

D. Penutup
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi/ hasinpelajaran.
2. Salam
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Pertemuan ke-2
A. Pendahuluan

1. Salam
2. Doa
3. Presensi

B. Kegiatan Awal

1. Apersepsi : guru melakukan tanya jawab desg@ama tentang
peristiwa alam yang ada di Indonesia;
“Anak-anak coba sebutkan peristiwa alam yang setergadi di
Indonesia akhir-akhir ini!”

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa : meryaiswa agar
rajin belajar supaya pintar dan mendapatkan réagybagus

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran : guru membeuan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akapai
Kemudian guru menginformasikan bahwa pembelajarkan a
dilaksanakan secara berkelompok. Setelah itu sisekakukan
permainan dengan media ular tangga.

C. Kegiatan Inti

1. Siswa mendengarkan informasi dari guru tentangsipea yang
sering terjadi di Indonesia.

2. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok (kelompok terdib siswa).

3. Setiap kelompok mendapat tugas untuk mengidieasifi
peristiwva alam di Indonesia. (kel. 1 mengenai Bakgl. 2 dan 3
mengenai Tanah longsor, kel. 4 mengenai Gunungiusgle

4. Setiap kelompok berdiskusi sesuai topik yang ditkara
Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanil has
diskusinya ke kelompok lain.

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskuseplad kelas.
Setiap Kelompok bertanya, memberi saran, dan kkgkada
kelompok yang presentasi.

8. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yangh tela
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mempresentasikan hasil diskusinya
9. Masing-masing kelompok melakukan permainan Ulaggan
10. Guru memberikan reward berupa bintang kepada $fisewaestasi
11. Guru memberikan umpan balik
D. Penutup
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi/ hasinbelajaran.
2. Siswa mengerjakan evaluasi.

3. Salam

IX. SUMBER PEMBELAJARAN
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasaglak IV
(BSNP) hal. 46.
2. Buku llmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Penerbitdstira
halaman 89 — 102.
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Kelas IV SD karanganmtya Hisnu
P., Winardi, dkk. Halaman 193-207.

X. PENILAIAN

A. Teknik Tes
1. Proses
2. Akhir

B. Teknik Penilaian
1. Tes
2. Non Tes

C. Bentuk
1. Pilihan ganda

D. Instrumen Tes
1. Lembar Soal

2. Lembar Kerja Siswa
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Lampiran 6. LKS dan Pedoman Penilaian LKS Siklus 1Pertemuan |

-

\_

NILAI )

/

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

ok whNpE

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

B. Tugas kelompok !

N

/Nama Kelompok : | \

Nama Anggota

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam berupa gempa bpexia sebuah
kertas karton dengan menggunakan doble tip/ lem.

Jawablah pertanyaan di bawabh ini.

a. Apa yang disebut dengan gempa bumi, coba jelaskan ?

b. Jelaskan apa yang dimaksud
reruntuhan !

dengan gempa bumi tatiaan

c. Sebutkan 3 peristiwa gempa bumi yang pernah tedabfidonesia !

Q

e. Selamat mengerjakan !
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 1 Pertemuan |

/ NILAI \ /Nama Kelompok : 1l &Il \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ogakwhpE

w

Tugas kelompok !

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam berupa Tsunamiapsebuah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Tsunami ?
. Apa penyebab terjadinya tsunami, coba kalian jedaski
c. Apa akibat dari peristiwa alam Tsunami, sebutkanimal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N

O
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 1 Pertemuan |

f NILAI \ /Nama Kelompok : IV \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ok whpE

w

. Tugas kelompok !

1. Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
. Tempelkan gambar peristiwa alam berupa Angin topacda sebuah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Angin topan, coba jela8kan
b. Coba jelaskan apa penyebab terjadinya peristiwarakngin topan !
c. Apa akibat dari peristiwa Angin topan, sebutkanimeid 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N
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Pedoman Penilaian LKS
Siklus | Pertemuan |

A. Penilaian Proses
1. Ranah afektif
2. Ranah psikomotorik
« Petunjuk :
a. Cermati indikator aktivitas siswa dalam kelompok.
b. Berikan tanda check (v) pada kolom tingkat kemampuaeng sesuai
dengan indikator pengamatan.
c. Skor penilaian :
1 : apabila kriteria nomor 1 muncul
2 : apabila kriteria nomor 2 muncul

3 : apabila kriteria nomor 3 muncul

Skor Penilaian
1 2 3

Indikator Kriteria

1. Siswa aktif 1. Hanya satu siswa yang
mengerjakan tugas kelompagk

2. Beberapa siswa mengerjakan
tugas kelompok

3. Semua siswa mempunyai
peran masing-masing dalam

mengerjakan tugas kelompagk

2. Kelompok aktif |1. Kelompok tidak pernah
bertanya bertanya
2. Kelompok bertanya satu kal

3. Kelompok bertanya lebih dafi

satu kali
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menjawab

pertanyaan

3. Kelompok  aktif| 1.

Kelompok tidak pernah
menjawab pertanyaan
Kelompok menjawab
pertanyaan satu kali
Kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari satu kg

=

4. Kelompok dalam | 1.

Menjelaskan dengan suara

menyampaikan pelan

hasil diskusi/ 2. Menjelaskan dengan suara

kerja kelompok keras/lantang

3. Menjelaskan dengan suara
keras/lantang sambil
memperhatikan teman-
temannya
Skor maksimal : 12

Skor minimal

B. Penilaian Hasil

3. Ranah kognitif

:0

a. Skor penilaian :

1.) Soal nomor satu : skor 3
2.) Soal nomor dua : skor 6

3.) Soal nomor tiga : skor 3

Skor maksimal

Skor minimal :0
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C. Skor Akhir

(Jumlah skor A) + (Jumlah skor B)
Skor maksimal A+ B

Keterangan :
A : Penilaian Proses

B : Penilaian Hasil
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Lampiran 7. LKS dan Pedoman Penilaian LKS Siklus IPertemuan 2

-

\_

NILAI )

/

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

ok whNpE

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

B. Tugas kelompok !

N

/Nama Kelompok : | \

Nama Anggota

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam banjir pada sébkertas karton
dengan menggunakan doble tip/ lem.

Jawablah pertanyaan di bawabh ini.

Apa yang disebut dengan peristiwa banijir, cobagkém ?
Sebutkan dampak yg disebabkan oleh peristiwa Banijir
Sebutkan 3 peristiwa banjir yang pernah terjadirdionesia !
Semua jawaban ditulis pada kertas karton !

a.

®eoo

Selamat mengerjakan !
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 1 Pertemuan 2

/ NILAI \ /Nama Kelompok : 1l &Il \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ogakwhpE

w

Tugas kelompok !

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam tanah longsor padauah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Tanah longsor ?
. Apa penyebab terjadinya tanah longsor, coba kgkdaskan !
c. Apa akibat dari peristiwa tanah longsor, sebutkanimal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N

O
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 1 Pertemuan 2

f NILAI \ /Nama Kelompok : IV \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ok whpE

w

. Tugas kelompok !

1. Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
. Tempelkan gambar peristiwa alam gunung meletus patdaah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan gunung meletus, cobakpala®
b. Coba jelaskan apa penyebab terjadinya peristiwaratpinung meletus !
c. Apa akibat dari peristiwa gunung meletus, sebutkammal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N
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Pedoman Penilaian LKS
Siklus | Pertemuan 2

B. Penilaian Proses
1. Ranah afektif
2. Ranah psikomotorik
« Petunjuk :
a. Cermati indikator aktivitas siswa dalam kelompok.
b. Berikan tanda check (v) pada kolom tingkat kemampuaeng sesuai
dengan indikator pengamatan.
c. Skor penilaian :
1 : apabila kriteria nomor 1 muncul
2 : apabila kriteria nomor 2 muncul

3 : apabila kriteria nomor 3 muncul

Skor Penilaian
1 2 3

Indikator Kriteria

1. Siswa aktif 1. Hanya satu siswa yang
mengerjakan tugas kelompagk

2. Beberapa siswa mengerjakan
tugas kelompok

3. Semua siswa mempunyai
peran masing-masing dalam

mengerjakan tugas kelompagk

2. Kelompok aktif |1. Kelompok tidak pernah
bertanya bertanya
2. Kelompok bertanya satu kal

3. Kelompok bertanya lebih dafi

satu kali
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menjawab

pertanyaan

3. Kelompok  aktif| 1.

Kelompok tidak pernah
menjawab pertanyaan
Kelompok menjawab
pertanyaan satu kali
Kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari satu kg

=

4. Kelompok dalam | 1.

Menjelaskan dengan suara

menyampaikan pelan

hasil diskusi/ 2. Menjelaskan dengan suara

kerja kelompok keras/lantang

3. Menjelaskan dengan suara
keras/lantang sambil
memperhatikan teman-
temannya
Skor maksimal : 12

Skor minimal

B. Penilaian Hasil

3. Ranah kognitif

:0

a. Skor penilaian :

1.) Soal nomor satu : skor 3
2.) Soal nomor dua : skor 6

3.) Soal nomor tiga : skor 3

Skor maksimal

Skor minimal :0
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D. Skor Akhir

(Jumlah skor A) + (Jumlah skor B)
Skor maksimal A+ B

Keterangan :
A : Penilaian Proses

B : Penilaian Hasil
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRiklus II

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester : IV /Il

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit

Tanggal : 10 & 11 Juni 2014

Satuan Pendidikan: SD Negeri Nglahar

STANDAR KOMPETENSI
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, damajkan

teknologi di lingkungan Kabupaten/ Kota dan Propins

KOMPETENSI DASAR
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.

INDIKATOR

2.4.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa alarnndonesia

2.4.3 Mengidentifikasi penyebab terjadinya periatperistiva alam
(Tsunami, Gempa bumi, dan Angin topan) di Indonesia

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiwa alamwa dapat
mendeskripsikan peristiwa alam Tsunami di Indondsiagan benar.

2. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiwva alamwa dapat
mendeskripsikan peristiva alam Gempa Bumi di Ind@ealengan
benar.

3. Melalui informatif dan gambar-gambar peristiva alamwa dapat
mendeskripsikan peristiwva alam Angin Topan di Irefba dengan
benar.

4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat mengidentsikgpenyebab
terjadinya peristiwa-peristiwa alam di Indonesiagbn baik.
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VIl.  MATERI POKOK
Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya DeGggalanya.

VIIl. STRATEGI/ METODE PEMBELAJARAN
1. Strategi pembelajardPeer Lessons
2. Informatif/Ceramah
3. Tanya Jawab

4. Penugasan

VIll.  Media Pembelajaran
1. Media Permainan Ular Tangga

2. Video peristiwa-peristiwa alam di Indonesia

IX. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1

A. Pendahuluan

1. Salam
2. Doa
3. Presensi

B. Kegiatan Awal

1. Apersepsi : guru melakukan tanya jawab desi@ama tentang
peristiwa alam yang ada di Indonesia;
Coba sebutkan perilaku manusia yang dapat menyeimabk
peristiwa banjir? Apa tindakan yang harus dilakukaasyarakat
untuk mengurangi dampak banjir?”.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa : mertyaiswa agar
rajin belajar supaya pintar dan mendapatkan nédagybagus

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran : guru membaenan
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemugliru
menginformasikan bahwa pembelajaran akan dilaksema&cara
berkelompok.
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C. Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan tentang macam-macam pola perilaku
masyarakat yang dapat mempengaruhi peristiva alam d
implikasi yang ditimbulkan baik bersifat positif oq@un negatif
bagi masyarakat

2. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok baru secara oOgésr,
berdasarkan prestasi yg diperoleh pada sikluslbikgok terdiri
4-5 siswa).

3. Setiap kelompok bertugas mengidentifikasi pola |pleui
masyarakat yang dapat mempengaruhi peristiwva aleh {
mengenai Tsunami, kel. 2 dan 3 mengenai Gempa lkehid
mengenai Angin topan).

4. Masing-masing kelompok berdiskusi.

Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskii
depan kelas.

7. Kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok g/an
dipresentasikan di depan kelas.

8. Guru memberikan bimbingan, meluruskan dan menyenagan
jawaban atau tanggapan dari masing-masing kelompok.

9. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yariks dhen
memberikan motivasi terhadap kelompok yang kurang.

10. Guru memberikan reward bintang kepada siswa bdgsies

D. Penutup
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi/ hasinpelajaran.

2. Salam
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Pertemuan ke-2

A. Pendahuluan

1.
2.
3.

Salam
Doa

Presensi

B. Kegiatan Awal

1.

Apersepsi : guru melakukan tanya jawab demsgama tentang
peristiwa alam yang ada di Indonesia;

“Coba sebutkan tindakan yang dapat dilakukan maakar untuk

mengurangi dampak peristiwa alam?”

Guru memberikan motivasi kepada siswa : mertysrswa agar
rajin belajar supaya pintar dan mendapatkan réagybagus

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran : guru membeuan

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akapai

Kemudian guru menginformasikan bahwa pembelajarkan a
dilaksanakan secara berkelompok. Setelah itu sisekakukan

permainan dengan media ular tangga.

C. Kegiatan Inti

1.

Siswa mendengarkan informasi dari guru tentang raplbehal
untuk mengatasi peristiwa alam.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogefoitkpok
terdiri 4-5 siswa).

Setiap kelompok mendapat tugas mengidentifikasiatan yang
dapat dilakukan untuk mengurangi dampak peristilama(kel. 1
mengenai Banjir, kel. 2 dan 3 mengenai Tanah landsa. 4
mengenai Gunung meletus).

Setiap kelompok berdiskusi sesuai topik yang ditkapa

Setiap perwakilan anggota kelompok menyampaikanil has
diskusinya ke kelompok lain.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusepad kelas.
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7. Kelompok berkesempatan untuk bertanya, memberinsatan
kritik kepada kelompok yang presentasi di depaaskel

8. Guru meluruskan dan menyempurnakan jawaban daringias
masing kelompok.

9. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yank déan
memberikan motivasi terhadap kelompok yang kurang.

10. Setiap kelompok melakukan permainan Ular Tangga

11. Guru memberikan reward berupa bintang kepada $fisewaestasi

12. Guru memberikan umpan balik

D. Penutup
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi/ hasinpelajaran.
2. Siswa mengerjakan evaluasi.

3. Salam

X. SUMBER PEMBELAJARAN
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasalak IV
(BSNP) hal. 46.
2. Buku llmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Penerbitdstira
halaman 89 — 102.
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Kelas IV SD karanganmtya Hisnu
P., Winardi, dkk. Halaman 193-207.

XI. PENILAIAN
A. Teknik Tes
1. Proses
2. Akhir
B. Teknik Penilaian
1. Tes
2. Non Tes
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C. Bentuk
1. Pilihan ganda
D. Instrumen Tes
1. Lembar Soal

2. Lembar Kerja Siswa
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Lampiran 9. LKS dan Pedoman Penilaian LKS Siklus ZPertemuan |

-

\_

NILAI )

/

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

ok whNpE

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

B. Tugas kelompok !

N

/Nama Kelompok : | \

Nama Anggota

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam berupa gempa bpexia sebuah
kertas karton dengan menggunakan doble tip/ lem.

Jawablah pertanyaan di bawabh ini.

a. Apa yang disebut dengan gempa bumi, coba jelaskan ?

b. Jelaskan apa yang dimaksud
reruntuhan !

dengan gempa bumi tatiaan

c. Sebutkan 3 peristiwa gempa bumi yang pernah tedabfidonesia !

Q

e. Selamat mengerjakan !

122

Semua jawaban ditulis pada kertas karton !



Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 2 Pertemuan |

/ NILAI \ /Nama Kelompok : 1l &Il \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ogakwhpE

w

Tugas kelompok !

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam berupa Tsunamiapsebuah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Tsunami ?
. Apa penyebab terjadinya tsunami, coba kalian jedaski
c. Apa akibat dari peristiwa alam Tsunami, sebutkanimal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N

O

123



Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 2 Pertemuan |

f NILAI \ /Nama Kelompok : IV \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ok whpE

w

. Tugas kelompok !

1. Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
. Tempelkan gambar peristiwa alam berupa Angin topacda sebuah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Angin topan, coba jela8kan
b. Coba jelaskan apa penyebab terjadinya peristiwarakngin topan !
c. Apa akibat dari peristiwa Angin topan, sebutkanimeid 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N
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Pedoman Penilaian LKS
Siklus 2 Pertemuan |

A. Penilaian Proses
1. Ranah afektif
2. Ranah psikomotorik
« Petunjuk :
a. Cermati indikator aktivitas siswa dalam kelompok.
b. Berikan tanda check (v) pada kolom tingkat kemampuaeng sesuai
dengan indikator pengamatan.
c. Skor penilaian :
1 : apabila kriteria nomor 1 muncul
2 : apabila kriteria nomor 2 muncul

3 : apabila kriteria nomor 3 muncul

Skor Penilaian
1 2 3

Indikator Kriteria

1. Siswa aktif 1. Hanya satu siswa yang
mengerjakan tugas kelompagk

2. Beberapa siswa mengerjakan
tugas kelompok

3. Semua siswa mempunyai
peran masing-masing dalam

mengerjakan tugas kelompagk

2. Kelompok aktif |1. Kelompok tidak pernah
bertanya bertanya
2. Kelompok bertanya satu kal

3. Kelompok bertanya lebih dafi

satu kali
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menjawab

pertanyaan

3. Kelompok  aktif| 1.

Kelompok tidak pernah
menjawab pertanyaan
Kelompok menjawab
pertanyaan satu kali
Kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari satu kg

=

4. Kelompok dalam | 1.

Menjelaskan dengan suara

menyampaikan pelan

hasil diskusi/ 2. Menjelaskan dengan suara

kerja kelompok keras/lantang

3. Menjelaskan dengan suara
keras/lantang sambil
memperhatikan teman-
temannya
Skor maksimal : 12

Skor minimal

B. Penilaian Hasil

3. Ranah kognitif

:0

a. Skor penilaian :

1.) Soal nomor satu : skor 3
2.) Soal nomor dua : skor 6

3.) Soal nomor tiga : skor 3

Skor maksimal

Skor minimal :0
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C. Skor Akhir

(Jumlah skor A) + (Jumlah skor B)
Skor maksimal A+ B

Keterangan :
A : Penilaian Proses

B : Penilaian Hasil
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Lampiran 10. LKS dan Pedoman Penilaian LKS Siklus ZPertemuan 2

-

\_

NILAI )

/

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

ok whNpE

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

B. Tugas kelompok !

N

/Nama Kelompok : | \

Nama Anggota

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam banjir pada sébkertas karton
dengan menggunakan doble tip/ lem.

Jawablah pertanyaan di bawabh ini.

Apa yang disebut dengan peristiwa banijir, cobagkém ?
Sebutkan dampak yg disebabkan oleh peristiwa Banijir
Sebutkan 3 peristiwa banjir yang pernah terjadirdionesia !
Semua jawaban ditulis pada kertas karton !

a.

®eoo

Selamat mengerjakan !
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 2 Pertemuan 2

/ NILAI \ /Nama Kelompok : 1l &Il \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ogakwhpE

w

Tugas kelompok !

Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
Tempelkan gambar peristiwa alam tanah longsor padauah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan Tanah longsor ?
. Apa penyebab terjadinya tanah longsor, coba kgkdaskan !
c. Apa akibat dari peristiwa tanah longsor, sebutkanimal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N

O
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklus 2 Pertemuan 2

f NILAI \ /Nama Kelompok : IV \

Nama Anggota

\_ ) Q' )

s Membuat media pembelajaran IPS !

A. Alat dan bahan !

Kertas Karton
Spidol
Penggaris
Pensil
Gambar
Buku Paket

ok whpE

w

. Tugas kelompok !

1. Setiap anggota kelompok membagi peran dalam diskusi
. Tempelkan gambar peristiwa alam gunung meletus patdaah kertas
karton dengan menggunakan doble tip/ lem.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Apa yang disebut dengan gunung meletus, cobakpala®
b. Coba jelaskan apa penyebab terjadinya peristiwaratpinung meletus !
c. Apa akibat dari peristiwa gunung meletus, sebutkammal 3!
d. Semua jawaban ditulis pada kertas karton !
e. Selamat mengerjakan !

N
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Pedoman Penilaian LKS
Siklus 2 Pertemuan 2

A. Penilaian Proses
1. Ranah afektif
2. Ranah psikomotorik
« Petunjuk :
a. Cermati indikator aktivitas siswa dalam kelompok.
b. Berikan tanda check (v) pada kolom tingkat kemampuaeng sesuai
dengan indikator pengamatan.
c. Skor penilaian :
1 : apabila kriteria nomor 1 muncul
2 : apabila kriteria nomor 2 muncul

3 : apabila kriteria nomor 3 muncul

Skor Penilaian
1 2 3

Indikator Kriteria

1. Siswa aktif 1. Hanya satu siswa yang
mengerjakan tugas kelompagk

2. Beberapa siswa mengerjakan
tugas kelompok

3. Semua siswa mempunyai
peran masing-masing dalam

mengerjakan tugas kelompagk

2. Kelompok aktif |1. Kelompok tidak pernah
bertanya bertanya
2. Kelompok bertanya satu kal

3. Kelompok bertanya lebih dafi

satu kali
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menjawab

pertanyaan

3. Kelompok  aktif| 1.

Kelompok tidak pernah
menjawab pertanyaan
Kelompok menjawab
pertanyaan satu kali
Kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari satu kg

=

4. Kelompok dalam | 1.

Menjelaskan dengan suara

menyampaikan pelan

hasil diskusi/ 2. Menjelaskan dengan suara

kerja kelompok keras/lantang

3. Menjelaskan dengan suara
keras/lantang sambil
memperhatikan teman-
temannya
Skor maksimal : 12

Skor minimal

B. Penilaian Hasil

3. Ranah kognitif

:0

a. Skor penilaian :

1.) Soal nomor satu : skor 3
2.) Soal nomor dua : skor 6

3.) Soal nomor tiga : skor 3

Skor maksimal

Skor minimal :0

112
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D. Skor Akhir

(Jumlah skor A) + (Jumlah skor B)
Skor maksimal A+ B

Keterangan :
A : Penilaian Proses

B : Penilaian Hasil
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Lampiran 11. Soal Tes Tertulis Siklus |

Soal Pilihan Ganda.
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dah depan jawaban yang paling

tepat !

1.

Suatu keadaan atau peristiwa yang tidak biasa, ggingoulkan oleh alam

a. gejala alam c. iklim

b. cuaca d. musim

Bencana di bawah ini yang termasuk gejala alanahdal
a. Perang Dunia Il c. bom Bali

b. angin topan d. kebakaran
Berikut ini yang tidak termasuk bencana alam adalah
a. banjir C. gunung meletus

b. pesawat jatuh d. gempa bumi
Perilaku manusia yang dapat menimbulkan bencanaadalah....
a. menebang pohon sembarangan

b. menjaga lingkungan

c. membuang sampah pada tempatnya

d. menanam pohon

Air sungai yang meluap ke daratan disebut ....

a. tanah longsor c. banijir

b. gunung meletus d. gempa bumi
Salah satu cara untuk mencegah terjadinya bentama a
a. menjaga kelestarian lingkungan

b. menebang hutan secara liar

c. melakukan ladang berpindah

d. membakar hutan untuk lahan pertanian
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10.

11.

12.

13.

14.

Bergetarnya permukaan bumi karena gerakan bumityjaagiba disebut

a. gempa bumi c. banijir

b. tsunami d. angin topan
Salah satu pemicu terjadinya gempa bumi adalah....
a. tsunami C. gunung meletus
b. banjir d. tanah longsor

Gempa yang terjadi karena adanya pergeseran lemupé&ogni disebut ....

a. gempa tanah runtuh c. gempa tektonik

b. gempa vulkanik d. gempa mekanik
Cairan yang sangat panas yang terdapat di perutduatah ....
a. awan panas c. magma

b. wedus gembel d. lava

Penyebab terjadinya gunung Merapi erupsi adalah ....
a. sistem ladang berpindah

b. aktivitas magma di dalam perut bumi

c. kebakaran hutan

d. manusia kurang memberi sesajen

Di bawah ini gempa yang terjadi karena letusan ggnmuaerapi adalah ....
a. gempa tanah runtuh c. gempa vulkanik
b. gempa tektonik d. gempa mekanik

Yang bukan termasuk akibat dari bencana gempa @uantul tahun
2006...

a. hidup aman dan sejahtera

b. rumah-rumah dan bangunan hancur

c. kehilangan harta benda

d. banyak korban jiwa

Besarnya atau kekuatan gempa dapat diukur dengaggmeakan ....
a. skala C. meteran
b. seismograf d. skala richter
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Gelombang besar yang ditimbulkan oleh gempa buseidit ....

a. angin topan c. gunung Meletus

b. banjir d. tsunami

Tsunami akan tebentuk jika terjadi gempa di ....

a. pantai c. daratan

b. dasar laut d. dataran

Di bawah ini yang bukan akibat dari tsunami adalah

a. rumah rusak c. banyak korban jiwa

b. tanah menjadi subur d. kehilangan harta benda
Yang termasuk akibat angin topan adalah ....

a. pohon tumbang c. tanah longsor

b. tsunami d. banyak pemukiman

Arti dari kata “tsunami” adalah ....

a. gelombang laut c. gelombang alamiah

b. gelombang longitudinal d. gelombang besar

Udara yang bergerak dari tekanan udara maksimuiekle@an udara
minimum dengan pergerakan yang sangat kencangutliseb

a. tsunami c. hujan abu

b. angin topan d. gempa tektonik

Indonesia pernah mengalami peristiwa alam tsunamj yaling dasyat di
a. Aceh (sumatra utara) c. Jepara (Jawa tengah)

b. Jakarta d. Palembang (Sumatra barat)
Di bawah ini yang bukan akibat dari tiupan angjpeto adalah ....

a. terjadi hujan es c. pohon tumbang

b. bangunan rusak d. rumah runtuh

Istilah tsunami berasal dari negara ....

a. Malaysia c. China

b. Jepang d. Yunani
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24. Yang termasuk akibat dari bencana Tsunami adalah ....
a. tanah longsor c. korban jiwa
b. tanah subur d. hujan abu
25. Petugas yang mengamati tentang gejala alam adalah .
a. BAKORMAS c. BMG
b. Tim SAR d. Badan Gejala Alam Indonesia
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Lampiran 12. Kunci Jawaban Soal Tes Tertulis | danPedoman Penilaian

Pilihan Ganda.
1.A 11.B 21. A
2.B 12.C 22. A
3.B 13.B 23.B
4. A 14.B 24.C
5.C 15.D 25.C
6. A 16.B
7. A 17.C
8.C 18. A
9.C 19.D
10.C 20.B
Penskoran :
Jumlah Soal Skor Tiap Butir Soal Skor yang diperoleh siswa
25 1 25
Nilai = Skor yan,gsdiperoleh % 100
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Lampiran 13. Soal Tes Tertulis Siklus II

Soal Pilihan Ganda.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dah depan jawaban yang paling
tepat !

1. Bencana alam di bawah ini yang menimbulkan banyskdn jiwa adalah

a. kebakaran hutan c. hujan es
b. tsunami d. angin ribut
2. Penyakit yang disebabkan oleh bencana banjir adalah
b. diare c. kanker
c. campak d. flu burung
3. Gempa yang terjadi karena adanya letusan gunungpirdisebut ....
a. gempa tanah runtuh c. gempa tektonik
b. gempa vulkanik d. gempa mekanik
4. Cairan yang sangat panas yang keluar di perut bdadah ....
a. awan panas c. magma
b. wedus gembel d. lava
5. Dibawah ini yang bukan penyebab terjadinya badalah ....
a. curah hujan yang tinggi
b. hutan yang gundul
c. selokan yang bersih
d. aliran air yang tersumbat
6. Akibat yang menguntungkan dari bencana gunung osebdalah ....
a. tanah menjadi subur c. banyak pohon tumbang
b. pemukiman rusak d. banyak korban jiwa
7. Luapan air yang melebihi batas disebut ....
a. danau c. laut

b. banjir d. sungai
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peristiwa terjadinya pergerakan tanah, sepertnjgta bebatuan dan
gumpalan tanah disebut ....
a. tsunami c. tanah longsor

b. gempa susulan d. ombak

Salah satu faktor yang yang dapat menimbulkan teoragsor adalah ....

a. gelombang laut c. hujan es

b. angin topan d. hujan lebat dan erosi
Tanah longsor biasanya terjadi di wilayah ....

a. lereng-lereng c. daerah dataran rendah
b. pantai d. hutan tropis

Salah satu faktor penyebab terjadinya bencana lademjir adalah ....
a. banyak hutan gundul

b. musim kemarau

c. membuang sampah pada tempatnya

d. memangkas pohon

Yang bukan termasuk cara menjaga lingkungan adgk thenimbulkan

bencana banjir, adalah ....

a. penghijauan

b. membersihkan selokan

c. membuang sampah di sungai

d. membuang sampah pada tempatnya

Bencana alam di bawah ini yang disebabkan oleh getlaut adalah ....
a. tsunami C. gunung meletus
b. angin topan d. kebakaran

Tindakan yang harus dilakukan masyarakat jikadeparistiwa alam
tsunami adalah ....

a. panik c. masuk ke dalam rumah

b. menjauhi laut/ pantai d. menangis

Di bawah ini yang termasuk penyebab bencana baahgilah....

a. gempa bumi

b. menanam pohon
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

c. membuang sampah pada tempatnya
d. curah hujan yang tinggi

Salah satu penyebab banjir karena ulah manusiatadal

a. hujan c. curah hujan yang tinggi

b. membersihkan selokan d. membuang sampah dasung
Hutan gundul, curah hujan yang tinggi dapat menlyledia peristiwa alam
a. gempa bumi €. gunung meletus

b. banjir d. angin topan

Di bawabh ini tindakan yang tidak mengurangi bencadaen banjir, adalah

a. penghijauan

b. penanaman pohon

c. membuang sampah pada tempatnya

d. membuang sampabh di sungai

Akibat yang ditimbulkan dari bencana alam banjalad ....
a. banyak bangunan rusak c. abu vulkanik

b. curah hujan tinggi d. angin topan
Salah satu hal yang harus dilakukan saat terjadidve banjir adalah ....
a. pembangunan saluran air

b. berdiam di dalam rumah

c. mengungsi ke tempat yang aman

d. kehilangan harta benda

Hal positif yang ditimbulkan dari letusan gunungdpe adalah ....

a. banyak korban jiwa c. lingkungan rusak

b. tanah menjadi subur d. kerugian materi

Menjaga kebersihan lingkungan dan membuat salurdredujuan untuk
mencegah ....

a. banijir c. badai

b. gempa d. kebocoran
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23.

24.

25.

Penambangan liar dan penggundulan hutan dapat irevken terjadinya
a. tsunami c. tanah longsor

b. angin topan d. gempa tektonik

Salah satu upaya pengurangan terjadinya bencaala iamgsor adalah ....
a. membangun saluran air c. menebang pohon derara

b. banyak pemukiman d. penghijauan

Yang bukan termasuk faktor yang mempengaruhi terwyadanah longsor,
adalah ....

a. hujan lebat C. erosi

b. penanaman pohon d. gempa bumi
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Lampiran 14. Kunci Jawaban Soal Tes Tertulis Il danPedoman Penilaian

Pilihan Ganda.
1.B 11. A 21.B
2. A 12.C 22. A
3.B 13. A 23.C
4.D 14.B 24.D
5.C 15.D 25.B
6. A 16.D
7.B 17.B
8.C 18.D
9.D 19. A
10. A 20.C
Penskoran :
Jumlah Soal Skor Tiap Butir Soal| Skor yang diperoleh siswa
25 1 25
Nilai = Skor yang:iperoleh % 100
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Lampiran 15. Hasil Observasi Keterampilan Guru

Nama Guru  : Priyono

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal : ¢ lasa , 3 Juny 2wt

Siklus . J.pertemuen 3

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor Penilaian

Indikator Deskripsi 0 T1 273

1. Keterampilan 1. Menyampaikan tujuan o
membuka pelajaran pembelajaran dengan jelas

2. Melaksanakan appersepsi
dengan memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan

3. Memberikan gambaran sekilas
tentang kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan

2. Keterampilan 1. Guru menjelaskan materi yang v
menjelaskan akan diajarkan

2. Guru memberikan ringkasan
materi yang perlu dipahami
dan dipelajari siswa

3. Guru menggunakan papan
tulis dalam menjelaskan materi
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4. Keterampilan
mengadakan variasi
metode pembelajaran
(menggunakan
strategi Peer Lessons)

. Menggunakan metode/

strategi pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif

. Menerapkan model

pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkahnya (strategi
Peer Lessons)

. Menggunakan media dalam
pembelajaran
5. Keterampilan Guru memberikan penjelasan
mengajar kelompok materi kepada beberapa siswa
kecil dan yang belum paham
perseorangan Guru membantu dalam

menentukan peran masing-
masing siswa dalam diskusi
kelompok

Guru membimbing siswa
dalam kelompok untuk
berdiskusi sesuai dengan
metode yang digunakan

6. Keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil

. Membimbing kelompok yang

belum paham dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran/ materi

. Membimbing kelompok saat

melakukan diskusi

. Membimbing kelompok saat

mengerjakan LKS, dan
melakukan permainan ular
tangga.

7. Keterampilan
mengelola kelas

. Guru membuat kelompok

secara heterogen

. Guru dapat melakukan

penguasaan kelas

. Guru memberikan pertanyaan

bagi siswa yang gaduh/
bermain sendiri
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8. Keterampilan
bertanya

. Guru memberikan pertanyaan

sesuai dengan materi yang
dibahas

. Guru memberikan pertanyaan

dengan menunjuk salah satu
siswa

Guru memberikan timbal
balik dengan menyuruh siswa
yang belum jelas untuk
bertanya

9. Keterampilan
memberikan
penguatan

. Guru memberikan tepuk

tangan kepada siswa
kelompok terbaik

. Guru memberikan respon

secara verbal (misal; bagus,
pintar, luar biasa) kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan/ yang bertanya

. Guru memberikan reward

(hadiah) kepada siswa/
kelompok berprestasi

10. Keterampilan
menutup pelajaran

. Merangkum dan

menyimpulkan materi
pembelajaran bersama siswa

. Memberikan evaluasi

Memberikan tindak lanjut
dengan memberikan tugas
rumah/ PR

Total Skor

e

Persentase

53.3%3%

Kualifikasi

X skor yang diperoleh

x 100%

Persentase

Z skor maksimal

Keterangan

Keterampilan Guru 85 — 100 % = Sangat baik (A)

Keterampilan Guru 65 — 84 %

= Baik (B)
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Keterampilan Guru 55 - 64 % = Cukup (C)
Keterampilan Guru 0 —54 % = Kurang (D)

NIP. 19671120 200501 2 005
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Observasi Keterampilan Guru

Nama Guru : Privono

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal : A Jum 204

Siklus . 3. ?""hﬂ“‘a" 2

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor peniliaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor Penilaian
Indikator Deskripsi

011123

1. Keterampilan 1. Menyampaikan tujuan
membuka pelajaran pembelajaran dengan jelas

2. Melaksanakan appersepsi
dengan memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan

3. Memberikan gambaran sekilas
tentang kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan

2. Keterampilan 1. Guru menjelaskan materi yang
menjelaskan akan diajarkan

2. Guru memberikan ringkasan v
materi yang perlu dipahami
dan dipelajari siswa

3. Guru menggunakan papan
tulis dalam menjelaskan materi
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3. Keterampilan
mengadakan variasi
metode pembelajaran
(menggunakan
strategi Peer Lessons)

. Menggunakan metode/

strategi pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif

. Menerapkan model

pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkahnya (strategi
Peer Lessons)

. Menggunakan media dalam

pembelajaran

4. Keterampilan
mengajar kelompok
kecil dan
perseorangan

Guru memberikan penjelasan
materi kepada beberapa siswa
yang belum paham

Guru membantu dalam
menentukan peran masing-
masing siswa dalam diskusi
kelompok

Guru membimbing siswa
dalam kelompok untuk
berdiskusi sesuai dengan

metode yang digunakan
5. Keterampilan . Membimbing kelompok yang
membimbing diskusi belum paham dalam
kelompok kecil melaksanakan kegiatan
pembelajaran/ materi

. Membimbing kelompok saat

melakukan diskusi

. Membimbing kelompok saat

mengerjakan LKS, dan
melakukan permainan ular
tangga.

6. Keterampilan
mengelola kelas

. Guru membuat kelompok

secara heterogen

. Guru dapat melakukan

penguasaan kelas

. Guru memberikan pertanyaan

bagi siswa yang gaduh/
bermain sendiri
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7. Keterampilan 1. Guru memberikan pertanyaan
bertanya sesuai dengan materi yang
dibahas

2. Guru memberikan pertanyaan
dengan menunjuk salah satu
siswa

3. Guru memberikan timbal
balik dengan menyuruh siswa
yang belum jelas untuk
bertanya

8. Keterampilan 1. Guru memberikan tepuk
memberikan tangan kepada siswa
penguatan kelompok terbaik

2. Guru memberikan respon
secara verbal (misal; bagus,
pintar, luar biasa) kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan/ yang bertanya

3. Guru memberikan reward
(hadiah) kepada siswa/
kelompok berprestasi

9. Keterampilan 1. Merangkum dan
menutup pelajaran ' menyimpulkan materi
pembelajaran bersama siswa

2. Memberikan evaluasi

3. Memberikan tindak lanjut
dengan memberikan tugas
rumah/ PR

Total Skor

Persentase

Cae?”

Kualifikasi

X skor yang diperoleh
TG ek x 100%

Persentase
X skor maksimal

Keterangan
Keterampilan Guru 85 — 100 % = Sangat baik (A)
Keterampilan Guru 65 — 84 % = Baik (B)
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Keterampilan Guru 55 — 64 % = Cukup (C)
Keterampilan Guru 0 — 54 % = Kurang (D)

Sleman, 4 dum 2014

.............................

NIP. 19671120 200501 2 005
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Observasi Keterampilan Guru

Nama Guru : Priyono

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : [V/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal : Sdasa, 10 Jwnc 2014

Siklus . 2. perkewaan 1

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor Penilaian

Indikator Deskripsi o T1 1273

1. Keterampilan 1. Menyampaikan tujuan W,
membuka pelajaran pembelajaran dengan jelas

2. Melaksanakan appersepsi
dengan memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan

3. Memberikan gambaran sekilas
tentang kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan

2. Keterampilan 1. Guru menjelaskan materi yang
menjelaskan akan diajarkan

2. Guru memberikan ringkasan
materi yang perlu dipahami
dan dipelajari siswa

3. Guru menggunakan papan
tulis dalam menjelaskan materi
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3. Keterampilan
mengadakan variasi
metode pembelajaran
(menggunakan
strategi Peer Lessons)

. Menggunakan metode/

strategi pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif

. Menerapkan model

pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkahnya (strategi
Peer Lessons)

. Menggunakan media dalam

pembelajaran

4. Keterampilan
mengajar kelompok
kecil dan
perseorangan

Guru memberikan penjelasan
materi kepada beberapa siswa
yang belum paham

Guru membantu dalam
menentukan peran masing-
masing siswa dalam diskusi
kelompok

Guru membimbing siswa
dalam kelompok untuk
berdiskusi sesuai dengan
metode yang digunakan

5. Keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil

. Membimbing kelompok yang

belum paham dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran/ materi

. Membimbing kelompok saat

melakukan diskusi

. Membimbing kelompok saat

mengerjakan LKS, dan
melakukan permainan ular
tangga.

6. Keterampilan
mengelola kelas

. Guru membuat kelompok

secara heterogen

. Guru dapat melakukan

penguasaan kelas

. Guru memberikan pertanyaan

bagi siswa yang gaduh/
bermain sendiri
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7. Keterampilan
bertanya

1. Guru memberikan pertanyaan
sesuai dengan materi yang
dibahas

2. Guru memberikan pertanyaan
dengan menunjuk salah satu
siswa

3. Guru memberikan timbal
balik dengan menyuruh siswa
yang belum jelas untuk
bertanya

8. Keterampilan
memberikan
penguatan

1. Guru memberikan tepuk
tangan kepada siswa
kelompok terbaik

2. Guru memberikan respon
secara verbal (misal; bagus,
pintar, luar biasa) kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan/ yang bertanya

3. Guru memberikan reward
(hadiah) kepada siswa/
kelompok berprestasi

9. Keterampilan
menutup pelajaran

1. Merangkum dan
menyimpulkan materi
pembelajaran bersama siswa

2. Memberikan evaluasi

3. Memberikan tindak lanjut
dengan memberikan tugas
rumah/ PR

Total Skor

20

Persentase

Kualifikasi

7497 %
=

X skor yang diperoleh

x 100%

Persentase

X skor maksimal

Keterangan

Keterampilan Guru 85 — 100 % = Sangat baik (A)
Keterampilan Guru 65 — 84 % = Baik (B)
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Keterampilan Guru 55 — 64 % = Cukup (C)
Keterampilan Guru 0 — 54 % = Kurang (D)

Sleman, le un 204

.......................

Observer

Sartini, $.Pd.
NIP. 19671120 200501 2 005
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Observasi Keterampilan Guru

Nama Guru : Priyono

Nama SD

Kelas/semester : IV/II
Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan

Konsep

SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Hari/tanggal : Pabou 1. j‘.‘.‘?'. 2014
Siklus
PETUNJUK :
Cermatilah indikator keterampilan guru.

5.

.......................

2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul
Skor Penilaian
Indikator Deskripsi AERLIE
1. Keterampilan 1. Menyampaikan tujuan
membuka pelajaran pembelajaran dengan jelas
2. Melaksanakan appersepsi J
dengan memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan
3. Memberikan gambaran sekilas
tentang kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan
2. Keterampilan 1. Guru menjelaskan materi yang
menjelaskan akan diajarkan
2. Guru memberikan ringkasan \/
materi yang perlu dipahami
dan dipelajari siswa
3. Guru menggunakan papan
tulis dalam menjelaskan materi
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3. Keterampilan
mengadakan variasi
metode pembelajaran
(menggunakan
strategi Peer Lessons)

. Menggunakan metode/

strategi pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif

. Menerapkan model

pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkahnya (strategi
Peer Lessons)

. Menggunakan media dalam

pembelajaran

4. Keterampilan
mengajar kelompok
kecil dan
perseorangan

Guru memberikan penjelasan
materi kepada beberapa siswa
yang belum paham

Guru membantu dalam
menentukan peran masing-
masing siswa dalam diskusi
kelompok

Guru membimbing siswa
dalam kelompok untuk
berdiskusi sesuai dengan
metode yang digunakan

5. Keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil

. Membimbing kelompok yang

belum paham dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran/ materi

. Membimbing kelompok saat

melakukan diskusi

. Membimbing kelompok saat

mengerjakan LKS, dan
melakukan permainan ular
tangga.

6. Keterampilan
mengelola kelas

. Guru membuat kelompok

secara heterogen

. Guru dapat melakukan

penguasaan kelas

. Guru memberikan pertanyaan

bagi siswa yang gaduh/
bermain sendiri
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7. Keterampilan
bertanya

1. Guru memberikan pertanyaan
sesuai dengan materi yang
dibahas

2. Guru memberikan pertanyaan
dengan menunjuk salah satu
siswa

3. Guru memberikan timbal
balik dengan menyuruh siswa
yang belum jelas untuk
bertanya

8. Keterampilan
memberikan
penguatan

1. Guru memberikan tepuk
tangan kepada siswa
kelompok terbaik

2. Guru memberikan respon
secara verbal (misal; bagus,
pintar, luar biasa) kepada
siswa yang dapat menjawab

pertanyaan/ yang bertanya
3. Guru memberikan reward
(hadiah) kepada siswa/
kelompok berprestasi
9. Keterampilan 1. Merangkum dan
menutup pelajaran menyimpulkan materi v
pembelajaran bersama siswa
2. Memberikan evaluasi
3. Memberikan tindak lanjut
dengan memberikan tugas
rumah/ PR
Total Skor 24
Persentase §8.,82 >

Kualifikasi

sB

X skor yang diperoleh

Persentase

x 100%

X skor maksimal

Keterangan

Keterampilan Guru 85 — 100 % = Sangat baik (A)
Keterampilan Guru 65 — 84 % = Baik (B)

158




Keterampilan Guru 55 — 64 % = Cukup (C)
Keterampilan Guru 0 — 54 % = Kurang (D)

NIP. 19671120 200501 2 005
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Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : KAW“?G\" !

.....................

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal . Polouw 4 Juwm 20\a

Siklus e,

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor

Indikator Deskripsi

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali
. Siswa/ kelompok bertanya lebih

dari 1 kali v
3. Sikap siswa yang baik dalam

menyampaikan pertanyaan

|S*
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

Siswa/ kelompok menjawab
pertanyaan 1 kali

Siswa/ kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari 1 kali
Jawaban siswa/ kelompok
sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

o

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok
Siswa dalam kelompok
berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok v
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

2. Siswa menjawab pertanyaan

dalam permainan ular tangga

dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan

permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan v
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga

2. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan tugas kelompok

menggunakan strategi Peer

Lessons

3. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru

Total Skor 14

Persentase 5833 %

Kualifikasi c

X skor yang diperoleh

x 100%

Persentase

X skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85 —100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65 — 84 % = Baik (B)
Aktivitas Siswa 55 —-64 % = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0—54 % = Kurang (D)

........................................
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Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : KL‘,OMYOV Z.

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/1I

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal . Faw A Jun 2014

Siklus . S

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul

3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Indikator Deskripsi Sl

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

P. Tidak ramai saat pembelajaran

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

—

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali P
2. Siswa/ kelompok bertanya lebih
dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam

menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali

. Jawaban siswa/ kelompok

sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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| 7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

D. Siswa menjawab pertanyaan
dalam permainan ular tangga
dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan
permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga

D. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas kelompok
menggunakan strategi Peer
Lessons

3. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru

Total Skor

\2

Persentase

So &

Kualifikasi

¥ skor yang diperoleh
yarg v x 100%

Persentase

¥ skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85 — 100 %
Aktivitas Siswa 65 —84 %
Aktivitas Siswa 55 — 64 %
Aktivitas Siswa 0—54 %

= Sangat baik (A)
= Baik (B)
= Cukup (C)
= Kurang (D)
Sleman, 4 L 204
Observer

....................
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Observasi Aktivitas Siswa
Nama Kelompok : K E\OW\VO\‘g
Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman
Kelas/semester  : IV/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hariftanggal — : Yeolou.A jum 2014

Siklus : 3 ......................

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Indikator Deskripsi s

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh v

2. Tidak ramai saat pembelajaran

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

—

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali
2. Siswa/ kelompok bertanya lebih v
dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam
menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali

. Jawaban siswa/ kelompok

sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

—

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok
Siswa dalam kelompok saling
membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas
Siswa/ kelompok mampu
menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun Kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan 1. Semua siswa dalam kelompok

permainan dalam ikut berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan permainan ular tangga
media ular tangga 2. Siswa menjawab pertanyaan
dalam permainan ular tangga
dengan baik \/

3. Siswa/ kelompok memenangkan
permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan 1. Siswa senang dengan o
senang dalam pembelajaran mengunakan
pembelajaran media permainan ular tangga

2. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas kelompok
menggunakan strategi Peer
Lessons

3. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru
Total Skor \%
Persentase 54,17 %
Kualifikasi C

X skor yang diperoleh
Persentase YORg 7P x 100%
X skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85—-100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65 -84 % = Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64 % = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0—-54% = Kurang (D)

Sleman, ..l T

.........................................
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Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : Kq,lavn?ok‘\

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman
Kelas/semester : IV/1I

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hariftanggal ~ : f=2bu 4 Juw 2014

Siklus > TR

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul

3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor

Indikator Deskripsi

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran v

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

—

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali

2. Siswa/ kelompok bertanya lebih J
dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam

menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali
Jawaban siswa/ kelompok
sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

—

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok o
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

2. Siswa menjawab pertanyaan

dalam permainan ular tangga

dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan

permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga N

2. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan tugas kelompok

menggunakan strategi Peer

Lessons

3. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru

Total Skor \b

Persentase bp b7 %

Kualifikasi %

X skor yang diperoleh

Persentase

x 100%

X skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85—100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65-84%  =Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64% = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0-—54 % = Kurang (D)

------------------------------

.......................................
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Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : KC\JQW‘?OLI

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman
Kelas/semester : IV/1l

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal 3 ?‘0&’“'“:] um 2014

Siklus S |

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.

3. Skor penilaian :

(=

: apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul

2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor

Indikator Deskripsi

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

P

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali

2. Siswa/ kelompok bertanya lebih

dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam J
menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

—

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali
Siswa/ kelompok menjawab
pertanyaan lebih dari 1 kali

. Jawaban siswa/ kelompok

sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan 1. Semua siswa dalam kelompok

permainan dalam ikut berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan permainan ular tangga o
media ular tangga 2. Siswa menjawab pertanyaan

dalam permainan ular tangga

dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan
permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan 1. Siswa senang dengan
senang dalam pembelajaran mengunakan
pembelajaran media permainan ular tangga v

2. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan tugas kelompok

menggunakan strategi Peer

Lessons

3. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru
Total Skor 8
Persentase 75 7%
Kualifikasi B
[ l
Banittase: Z skor yang diperoleh x 100%

X skor maksimal

Keterangan
Aktivitas Siswa 85-100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65-84%  =Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64% = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0-54% = Kurang (D)
Sleman, “ jw“ 2014

........................................
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Observasi Aktivitas Siswa

Nama Kelompok : K@\(’W‘?O\Fi

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/II

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal : Pabu, 1L j\m!.;’l‘“*

Siklus R

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul

3 : apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor

Indikator Deskripsi

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran v

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

2. Siswa aktif bertanya

—

. Siswa/ kelompok bertanya 1 kali
2. Siswa/ kelompok bertanya lebih
dari 1 kali v
3. Sikap siswa yang baik dalam
menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali

. Jawaban siswa/ kelompok

sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

—

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

2. Siswa menjawab pertanyaan

dalam permainan ular tangga

dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan

permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga

2. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan tugas kelompok

menggunakan strategi Peer

Lessons

3. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru

Total Skor

20

Persentase

83 1332

Kualifikasi

Z skor yang diperoleh

Persentase

x 100%

Z skor maksimal

Keterangan

Aktivitas Siswa 85 —100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65-84% = Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64% = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0—54 % = Kurang (D)

........

---------

........................................
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Observasi Aktivitas Siswa

Y\e\lW\fo\« 2

Nama Eelompoll 5 o0 tiesiteitamuanes

Nama SD : SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Kelas/semester : IV/IL

Konsep : Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

Hari/tanggal : P_‘”“"“'“J"‘m 2014

Siklus e M

PETUNJUK :

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Indikator Deskripsi i

1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran

berlangsung

3. Mampu menjawab dengan v

spontan pertanyaan dari guru

—

2. Siswa aktif bertanya . Siswa/ kelompok bertanya 1 kali
2. Siswa/ kelompok bertanya lebih \/
dari 1 kali

3. Sikap siswa yang baik dalam

menyampaikan pertanyaan
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

Siswa/ kelompok menjawab
pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali
Jawaban siswa/ kelompok
sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

—

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok
Siswa dalam kelompok saling
membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok
Siswa dalam kelompok
berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru |
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas
Siswa/ kelompok mampu
menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

2. Siswa menjawab pertanyaan
dalam permainan ular tangga
dengan baik o
3. Siswa/ kelompok memenangkan
permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga o
2. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas kelompok
menggunakan strategi Peer
Lessons

3. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru

Total Skor \9
Persentase 79.1\7 %
Kualifikasi 15
X sk di leh
Persentase zEl il lx,’em = x 100%
X skor maksimal
Keterangan

Aktivitas Siswa 85—-100% = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65-84% = Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64% = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0-54% = Kurang (D)

----------------------------------------
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Nama Kelompok
Nama SD
Kelas/semester

Konsep

Hari/tanggal
Siklus
PETUNJUK :

Observasi Aktivitas Siswa

: SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

v/

: Hubungan Kenampakan Alam, Sosial, dan Budaya Dengan
Gejalanya

* eeesassssccsssaaes
-—

|\

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa.

2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan.

3. Skor penilaian :

0 : apabila tidak ada deskriptor yang muncul

: apabila ada 1 deskriptor muncul

1
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
3

: apabila ada 3 deskriptor muncul

Skor
Indik: Deskripsi
ndikator eskripsi 0oT1 12713
1. Antusias mengikuti 1. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

2. Tidak ramai saat pembelajaran
berlangsung J
3. Mampu menjawab dengan

spontan pertanyaan dari guru

2. Siswa aktif bertanya

. Siswa/ kelompok bertanya 1 kali
. Siswa/ kelompok bertanya lebih
dari 1 kali
3. Sikap siswa yang baik dalam \/
menyampaikan pertanyaan

N =
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3. Siswa aktif menjawab
pertanyaan

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan 1 kali

. Siswa/ kelompok menjawab

pertanyaan lebih dari 1 kali
Jawaban siswa/ kelompok
sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

4. Siswa aktif dalam kerja
kelompok

—

. Siswa membagi peran dalam

menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

membantu dalam menyelesaikan
tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok saling

memberikan pendapat dan saran

5. Siswa mengerjakan
tugas kelompok atau
LKS

. Masing-masing siswa

mempunyai peran dalam
menyeleseikan tugas kelompok

. Siswa dalam kelompok

berdiskusi dalam mengerjakan
LKS

. Siswa membaca buku paket,

materi dan bertanya kepada guru
dalam mengerjakan LKS

6. Siswa/ kelompok
menyampaikan hasil
diskusi

. Siswa/ kelompok berani

menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya di depan kelas

. Siswa/ kelompok mampu

menjawab pertanyaan atau
menanggapi komentar dari
kelompok lain

. Siswa/ kelompok mampu

menerima jawaban, saran
maupun kritik dari kelompok
lain
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7. Siswa melakukan
permainan dalam
pembelajaran dengan
media ular tangga

1. Semua siswa dalam kelompok
ikut berpartisipasi dalam
permainan ular tangga

2. Siswa menjawab pertanyaan

dalam permainan ular tangga

dengan baik

3. Siswa/ kelompok memenangkan

permainan ular tangga tercepat

8. Memiliki perasaan
senang dalam
pembelajaran

1. Siswa senang dengan
pembelajaran mengunakan
media permainan ular tangga

2. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan tugas kelompok

menggunakan strategi Peer

Lessons

3. Siswa bersemangat dalam

mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan guru
Total Skor 19
Persentase 79,\7 7
Kualifikasi ()
W X skor yang dzz?eroleh x 100%
Z skor maksimal
Keterangan
Aktivitas Siswa 85— 100 % = Sangat baik (A)
Aktivitas Siswa 65— 84 % = Baik (B)
Aktivitas Siswa 55-64% = Cukup (C)
Aktivitas Siswa 0-—54 % = Kurang (D)

Sleman, “ w2014

......................
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Lampiran 17. Rekapitulasi Nilai Tes Tertulis Siklusl

No Nama Nilai Tuntas Belum
Tuntas
1 Gilang Novi Ramadhan 80 N -
2 Bima Aditya Dinata 80 N -
3 Dhasilva Aulia Candra 84 N -
4 Fitra Rafly Nur Afandi 68 N -
5 lhwan Ma'ruf Alfarid 64 - N
6 Tri Yudha Saputra 64 - N
7 Ridwan Nur Rahman 72 N -
8 Andhika Ferdi Ardiansyah 68 N -
9 Laili Nur Fajar Firdayanti 60 - N
10 | Heni Susilowati 60 - N
11 | Annas Zukhri 84 N -
12 | Een Wijayanti 68 N -
13 | Mahendra Nur Ramanda 64 - N
14 | Putri Anggraini Nur Azizah 68 N -
15 | Raj Raikhan Akbar Rizqi 64 - N
16 | Risma Febriana 80 N -
17 | Vikum Trio Nugroho 64 - N
18 | Raka Eka Paksi 72 N -
Nilai Tertinggi 84
Nilai Terendah 60
Rata-rata 70,22
Jumlah siswa tuntas belaja66) 11
Persentase siswa tuntas belajar 61,11%
Jumlah siswa belum tuntas belaja8%) 7
Persentase siswa belum tuntas belajar 38,89%
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Lampiran 18. Rekapitulasi Nilai Tes Tertulis Siklusll

No Nama Nilai Tuntas Belum
Tuntas
1 Gilang Novi Ramadhan 84 N -
2 Bima Aditya Dinata 84 N -
3 Dhasilva Aulia Candra 92 N -
4 Fitra Rafly Nur Afandi 80 N -
5 lhwan Ma'ruf Alfarid 64 - N
6 Tri Yudha Saputra 68 N -
7 Ridwan Nur Rahman 80 N -
8 Andhika Ferdi Ardiansyah 76 N -
9 Laili Nur Fajar Firdayanti 64 - N
10 | Heni Susilowati 60 - N
11 | Annas Zukhri 88 N -
12 | Een Wijayanti 80 N -
13 | Mahendra Nur Ramanda 76 N -
14 | Putri Anggraini Nur Azizah 76 N -
15 | Raj Raikhan Akbar Rizqi 76 N
16 | Risma Febriana 84 N -
17 | Vikum Trio Nugroho 68 N -
18 | Raka Eka Paksi 80 N -
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 60
Rata-rata 76,67
Jumlah siswa tuntas belaja66) 15
Persentase siswa tuntas belajar 83,33%
Jumlah siswa belum tuntas belaja8%) 3
Persentase siswa belum tuntas belajar 16,67%
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Lampiran 19. Hasil Pekerjaan Siswa

Nama

: Gllah
No. Absen : 1= 9 BO
B

Soal Tes Tertulis Siklus I

Soal Pilihan Ganda.
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d di depan jawaban yang paling
tepat !
/ Suatu keadaan atau peristiwa yang tidak biasa, yang ditimbulkan oleh alam
disebut.....
a. gejala alam c. iklim

)f\cuaca d. musim

2. Bencana di bawah ini yang termasuk gejala alam adalah ....

a. Perang Dunia Il c. bom Bali
)4 angin topan d. kebakaran
3. Berikut ini yang tidak termasuk bencana alam adalah ....
a. banjir c. gunung meletus
. pesawat jatuh d. gempa bumi

4. Perilaku manusia yang dapat menimbulkan bencana alam adalah....
?\menebang pohon sembarangan
b. menjaga lingkungan
c. membuang sampah pada tempatnya
d. menanam pohon
5. Air sungai yang meluap ke daratan disebut ....
a. tanah longsor x banjir
b. gunung meletus d. gempa bumi
6. Salah satu cara untuk mencegah terjadinya bencana alam ...
y\menjaga kelestarian lingkungan

b. menebang hutan secara liar
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c. melakukan ladang berpindah
d. membakar hutan untuk lahan pertanian
7. Bergetarnya permukaan bumi karena gerakan bumi yang tiba-tiba disebut

)( gempa bumi c. banjir
b. tsunami d. angin topan
/8./ Salah satu pemicu terjadinya gempa bumi adalah....
X‘tsunami c. gunung meletus
b. banjir d. tanah longsor

?.’ Gempa yang terjadi karena adanya pergeseran lempengan bumi disebut ....
a. gempa tanah runtuh ¢. gempa tektonik
empa vulkanik d. gempa mekanik
. Cairan yang sangat panas yang terdapat di perut bumi adalah ....
a. awan panas c. magma
b. wedus gembel /mava
11. Penyebab terjadinya gunung Merapi erupsi adalah ....
a. sistem ladang berpindah
7<ahivitas magma di dalam perut bumi
c. kebakaran hutan
d. manusia kurang memberi sesajen

12. Di bawah ini gempa yang terjadi karena letusan gunung merapi adalah ....

a. gempa tanah runtuh Xgempa vulkanik
b. gempa tektonik d. gempa mekanik

13. Yang bukan termasuk akibat dari bencana gempa bumi di Bantul tahun
2006...

a. hidup aman dan sejahtera

. rumah-rumah dan bangunan hancur
c. kehilangan harta benda
d. banyak korban jiwa

187



14. Besarnya atau kekuatan gempa dapat diukur dengan menggunakan ...

a. skala ¢. meteran
x\seismograf d. skala richter
15. Gelombang besar yang ditimbulkan oleh gempa bumi disebut ....
a. angin topan ¢. gunung Meletus
b. banjir . tsunami

16. Tsunami akan tebentuk jika terjadi gempa di ....
a. pantai c. daratan
dasar laut d. dataran
17. Di bawah ini yang bukan akibat dari tsunami adalah ....

a. rumah rusak banyak korban jiwa

b. tanah menjadi subur d. kehilangan harta benda
18. Yang termasuk akibat angin topan adalah ....

?;pohon tumbang c. tanah longsor

b. tsunami d. banyak pemukiman
19. Arti dari kata “tsunami” adalah ....

a. gelombang laut c. gelombang alamiah

b. gelombang longitudinal gelombang besar

20. Udara yang bergerak dari tekanan udara maksimum ke tekanan udara
minimum dengan pergerakan yang sangat kencang disebut ....
a. tsunami c. hujan abu
angin topan d. gempa tektonik

21. Indonesia pernah mengalami peristiwa alam tsunami yang paling dasyat di

7§Aceh (sumatra utara) c. Jepara (Jawa tengah)
b. Jakarta d. Palembang (Sumatra barat)
22. Di bawah ini yang bukan akibat dari tiupan angin topan adalah ....
>§Jeljadi hujan es c. pohon tumbang
b. bangunan rusak d. rumah runtuh
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23. Istilah tsunami berasal dari negara ....

a. Malaysia ¢. China
%;Jepang d. Yunani

24. Yang termasuk akibat dari bencana Tsunami adalah ....

a. tanah longsor korban jiwa

b. tanah subur d. hujan abu

. Petugas yang mengamati tentang gejala alam adalah ....
a. BAKORMAS c. BMG
b. Tim SAR XBadan Gejala Alam Indonesia
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Nama 0NN )

No. Absen  : | 88

Soal Tes Tertulis Siklus II //"

Soal Pilihan Ganda.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d di depan jawaban yang paling
tepat !

/ Bencana alam di bawah ini yang menimbulkan banyak korban jiwa adalah

K kebakaran hutan c. hujan es
b. tsunami d. angin ribut

2. Penyakit yang disebabkan oleh bencana banjir adalah ....

X diare c. kanker

c. campak d. flu burung
3. Gempa yang terjadi karena adanya letusan gunung merapi disebut ....

a. gempa tanah runtuh c. gempa tektonik

X, gempa vulkanik d. gempa mekanik

_4¢ Cairan yang sangat panas yang keluar di perut bumi adalah ....

a. awan panas W magma
b. wedus gembel d. lava

5. Di bawah ini yang bukan penyebab terjadinya banjir adalah ....
a. curah hujan yang tinggi
b. hutan yang gundul
X. selokan yang bersih
d. aliran air yang tersumbat
6. Akibat yang menguntungkan dari bencana gunung meletus adalah ....
W tanah menjadi subur c. banyak pohon tumbang

b. pemukiman rusak d. banyak korban jiwa
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7. Luapan air yang melebihi batas disebut ....
a. danau c. laut
% banjir d. sungai
8. Peristiwa terjadinya pergerakan tanah, seperti jatuhnya bebatuan dan
gumpalan tanah disebut ....
a. tsunami % tanah longsor
b. gempa susulan d. ombak
9. Salah satu faktor yang yang dapat menimbulkan tanah longsor adalah ....
a. gelombang laut c. hujan es
b. angin topan 3k hujan lebat dan erosi
/l’({ Tanah longsor biasanya terjadi di wilayah ....
a. lereng-lereng X daerah dataran rendah
b. pantai d. hutan tropis
11. Salah satu faktor penyebab terjadinya bencana alam banjir adalah ....
X banyak hutan gundul
b. musim kemarau
c. membuang sampah pada tempatnya
d. memangkas pohon
12. Yang bukan termasuk cara menjaga lingkungan agar tidak menimbulkan
bencana banjir, adalah ....
a. penghijauan
b. membersihkan selokan
¥ membuang sampah di sungai
d. membuang sampah pada tempatnya
13. Bencana alam di bawah ini yang disebabkan oleh gempa di laut adalah ....
X tsunami ¢. gunung meletus
b. angin topan d. kebakaran
14. Tindakan yang harus dilakukan masyarakat jika terjadi peristiwa alam
tsunami adalah ....
a. panik ¢. masuk ke dalam rumah

“JX menjauhi laut/ pantai d. menangis
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15. Di bawah ini yang termasuk penyebab bencana banjir adalah....
a. gempa bumi
b. menanam pohon
¢. membuang sampah pada tempatnya
P curah hujan yang tinggi
16. Salah satu penyebab banjir karena ulah manusia adalah ....
a. hujan c. curah hujan yang tinggi
b. membersihkan selokan ' membuang sampah di sungai

17. Hutan gundul, curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan peristiwa alam

a. gempa bumi ¢. gunung meletus
¥ banjir d. angin topan
18. Di bawah ini tindakan yang tidak mengurangi bencana alam banjir, adalah

a. penghijauan
b. penanaman pohon
c. membuang sampah pada tempatnya
Y membuang sampah di sungai
19. Akibat yang ditimbulkan dari bencana alam banjir adalah ....
% banyak bangunan rusak c. abu vulkanik
b. curah hujan tinggi d. angin topan
20. Salah satu hal yang harus dilakukan saat terjadi bencana banjir adalah ....
a. pembangunan saluran air
b. berdiam di dalam rumah
h mengungsi ke tempat yang aman
d. kehilangan harta benda
21. Hal positif yang ditimbulkan dari letusan gunung berapi adalah ....
a. banyak korban jiwa c. lingkungan rusak

X tanah menjadi subur d. kerugian materi
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22.

23.

24.

23,

Menjaga kebersihan lingkungan dan membuat saluran air bertujuan untuk
mencegah ....

X banjir c. badai

b. gempa d. kebocoran

Penambangan liar dan penggundulan hutan dapat menyebabkan terjadinya
a. tsunami *)- tanah longsor

b. angin topan d. gempa tektonik

Salah satu upaya pengurangan terjadinya bencana tanah longsor adalah ....
a. membangun saluran air c¢. menebang pohon secara liar

b. banyak pemukiman ¥ penghijauan

Yang bukan termasuk faktor yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor,
adalah ....
a. hujan lebat c. erosi

¥ penanaman pohon d. gempa bumi
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Lampiran 20. Foto-foto Kegiatan

Guru melaksanakan appersepsi dengan memberikampaan kepada siswa

Siswa aktif bertanya
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Siswa aktif dalam mengerjakan tugas kelompok
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Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok di ddqedas
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Siswa melakukan permainan dalam pembelajaran dengdia ular tangga
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Suasana/ ekspresi siswa saat melakukan permairdia olar tangga
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Lampiran 21. Surat ljin Penelitian dari FIP UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611, Dekan Telp. (0274) 520094

Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 205,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate: No. QSC 00687
f
No. : Y030/UN34.11/PL/2014 30 Mei 2014
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth Kepala SD Negeri Nglahar
Moyudan Sleman
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama . Priyono

NIM : 10108247047

Prodi/Jurusan : PGSD/PPSD

Alamat - Losari Rt:08 Rw:03 Kec.Rembang Kab.Purbalingga Jateng

Schubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi :  SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Subyek : Siswa Kelas IV SD

Obyek . Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Strategi Peer Lessons Pada Siswa
Kelas IV SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Waktu : Mei-Juli 2014

Judul : Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Strategi Peer Lessons Pada Siswa

Kelas IV SD Negeri Nglahar Moyudan Sleman

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
‘&Q\D\KAIV
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. Maryanto, M.Pd.
19600902 198702 | 00]')
Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PPSD FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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Lampiran 22. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
Y SEKOLAH DASAR NEGERI NGLAHAR
{1 Alamat : Menulis, Sumbersari, Moyudan, Sleman DIY 55563
TR IR EIRI———]
SURAT KETERANGAN
Nomor : .290 /NG /VI/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : THOMAS SUTENDIRKAM, A. Ma Pd

NIP : 19601229 198202 1 004

Pangkat/Gol.Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SDN Nglahar Moyudan Sleman
Menerangkan bahwa :

Nama : PRIYONO

NIM : 10108247047

Program Studi : S1 PKS PGSD

Fakultas : [lmu Pendidikan

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Nglahar dengan judul * Upaya
Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Strategi Peer Lessons pada Siswa Kelas IV
SD Negeri Nglahar, Moyudan, Sleman “ pada bulan Mei sampai dengan Juli
2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Moyudan, 23 Juni 2014

X AHKep Sekolah SD Negeri Nglahar

\'(

\ ‘\\\ﬁ
[HNAS PENDINAN PENUDA,DAN OLAHRAGA \,“‘ »
SD NEGER! NGLAHA '-{‘"}‘
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Lampiran 23. Surat Keterangan Validasi

PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Dengan ini saya :

Nama : MARDJUKI, M.Si
NIP : 19540414 198403 1 002
Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Sebagai validator materi atas instrumen penelitian yang disusun oleh :

Nama : PRIYONO

NIM : 10108247047

Program Studi : S1 PGSD PKS

Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dari aspek materi yang disusun oleh
mahasiswa tersebut di atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “UPAYA
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPS MELALUI STRATEGI PEER
LESSONS PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI NGLAHAR KECAMATAN
MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN “

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 2% Mei 2014
Validgtor

MARDJUKI, M.Si.
NIP. 19540414 198403 1 002
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